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Perairan tawar di Indonesia terdapat lebih kurang 18.316.265 hektar, Salah 
satu jenis ikan air tawar yang banyak dikonsumsi dan digemari masyarakat di 
Indonesia yaitu ikan wader. Permintaan pasar mengenai ikan wader terus 
meningkat akan tetapi keberadaan ikan wader di alam semakin berkurang, 
dikarenakan ikan wader ada pada musim-musim tertentu saja salah satunya di 
Kota Madiun. Oleh karena permasalahan tersebut peneliti melakukan analisis 
kelayakan usaha apakah usaha tersebut layak atau tidak dalam segi aspek 
finansial dan aspek non finansial untuk dijalankan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kelayakan usaha dilihat dari aspek non finansial dan 
aspek finansial usaha “Endesss Food”. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan studi kasus pada 
usaha ikan wader crispy “Endesss Food”. Jenis dan sumber data menggunakan 
data primer dan data sekunder. Metode pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dimana sampel yang diambil sesuai dengan 
pertimbangan tertentu yaitu lokasi usaha yang ada di Kota Madiun. Metode 
analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis 
deskriptif kuantitatif.  
Kelayakan usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ditinjau dari segi aspek 
non finansial bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. Tetapi terdapat beberapa 
aspek yang perlu diperbaiki dan dievaluasi yaitu aspek manajemen dan aspek 
pemasaran untuk menambah tenaga kerja agar usaha dapat berjalan secara 
efektif dan efisien dan daerah pemasaran produk bisa di perluas dan 
dikembangkan. Kelayakan usaha ikan wader crispy “Endesss Food” dari segi 
aspek finansial dalam jangka pendek maupun jangka panjang bahwa udaha ikan 
wader crispy ini layak untuk dijalankan. Modal usaha yang digunakan usaha 
sebesar Rp 46.520.500,- dengan modal kerja sebesar Rp 104.850.996,-. Dari 
hasil analisis kelayakan jangka pendek biaya produksi yang dikeluarkan dalam 
satu tahun sebesar Rp 104.850.996,-, dengan penerimaan (TR) sebesar Rp 
180.000.000,-, R/C ratio sebesar 1,717 (menguntungkan), keuntungan usaha 
yang didapatkan sebesar Rp 73.270.279,-, rentabilitas sebesar 69,88% (layak), 
BEP sales Rp 97.017.443,- dan BEP unit 6.468. Dari hasil analisis jangka 
panjang usaha ini dikatakan layak dengan nilai NPV sebesar 376.192.026, Net 
B/C sebesar 10,80, IRR sebesar 195%, dan PP 0,57. 
Analisis sensitivitas pada usaha ikan wader crispy  “Endesss Food” 
menggunakan 5 skenario keadaan yaitu skenario 1 (biaya naik 20% dan benefit 
turun 10%). Skenario 2 (biaya naik 1% dan benefit turun 3,8%). Skenario 3 (biaya 
naik 13% dan benefit turun 5%). Skenario 4 (biaya naik 4% dan benefit turun 
1%). Dari 4 skenario tersebut didapatkan hasil bahwasannya usaha tersebut 
layak untuk dijalankan . Sedangkan skenario 5 (biaya naik 10% dan benefit turun 
7%) sudah menunjukkan usaha tidak layak untuk dijalankan maupun dilanjutkan.  
Saran yang dapat diberikan peneliti yaitu 1) Pemilik usaha pemilsebaiknya 
menambah tenaga kerja agar tidak usaha dapat berkembang dan tidak 
kewalahan saat menerima pesanan dalam jumlah yang cukup banyak dan 
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pemilik usaha harus mau belajar lebih baik lagi mengenai strategi pemasaran 
yang baik agar nantinya produk yang di jual terkenal di pasar internasional, 2) 
Pemerintah Kota Madiun memberikan bantuan terhadap UMKM agar dapat 
membuka rumah produksi sendiri yang terpisah dengan rumah pribadi sehingga 
diharapkan dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya, 
3) Peneliti dapat membantu mengatasi permasalahan yang terjadi pada usaha 
dan membantu mengembangkan usahanya, dan 4) Masyarakat sebagai referensi 
dan pertimbangan dalam membuka usaha agar memperhatikan setiap kegiatan 
produksi berjalan dengan baik dan memperhatikan aspek finansial maupun non 
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Fresh waters in Indonesia are approximately 18,316,265 hectares. One 
type of freshwater fish that is widely consumed and favored by people in 
Indonesia is wader fish. Market demand for wader fish continues to increase, but 
the presence of wader fish in nature is decreasing, because wader fish only exist 
in certain seasons, one of which is in Madiun City. Because of these problems, 
the researchers conducted a business feasibility analysis whether the business 
was feasible or not in terms of financial aspects and non-financial aspects to run. 
The purpose of this study is to analyze the feasibility of the business seen from 
the non-financial and financial aspects of the "Endesss Food" business. The 
method used in this research is descriptive qualitative and descriptive quantitative 
with a case study on the crispy wader fish business "Endesss Food". Types and 
sources of data using primary data and secondary data. The sampling method 
used purposive sampling method where the samples were taken in accordance 
with certain considerations, namely the location of the business in Madiun City. 
The data analysis method used is descriptive qualitative analysis and descriptive 
quantitative analysis. 
The feasibility of the "Endesss Food" crispy wader fish business in terms 
of non-financial aspects that this business is feasible to run. However, there are 
several aspects that need to be improved and evaluated, namely the 
management aspect and the marketing aspect to increase the workforce so that 
the business can run effectively and efficiently and the product marketing area 
can be expanded and developed. The feasibility of the "Endesss Food" crispy 
wader fish business in terms of financial aspects in the short and long term that 
this crispy wader fish is feasible to run. The business capital used by the 
business is Rp. 46,520,500, - with a working capital of Rp. 104,850,996, -. From 
the results of the short-term feasibility analysis, the production costs incurred in 
one year are IDR 104,850,996, with revenue (TR) of IDR 180,000,000, R/C ratio 
of 1.717 (profitable), business profits obtained are IDR. 73,270,279,-, profitability 
of 69.88% (decent), BEP sales of Rp 97,017,443,- and unit BEP of 6,468. From 
the results of the long-term analysis, this business is said to be feasible with an 
NPV of 376,192,026, Net B/C of 10.80, IRR of 195%, and PP 0.57. 
Sensitivity analysis on the "Endesss Food" crispy wader fish business 
uses 5 scenarios, namely scenario 1 (costs up 20% and benefits down 10%). 
Scenario 2 (costs increased by 1% and benefits decreased by 3.8%). Scenario 3 
(costs up 13% and benefits down 5%). Scenario 4 (costs up 4% and benefits 
down 1%). From the 4 scenarios, it is found that the business is feasible to run. 
While scenario 5 (costs increased by 10% and benefits decreased by 7%) has 
shown that the business is not feasible to run or continue. 
Suggestions that can be given by researchers are 1) Picking business 
owners should increase their workforce so that businesses do not grow and are 
not overwhelmed when receiving orders in large enough quantities and business 
owners must be willing to learn better about good marketing strategies so that 
later the products sold well-known in the international market, 2) Madiun City 
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Government provides assistance to MSMEs so that they can open their own 
production houses that are separate from private homes so that they are 
expected to provide jobs for the surrounding community, 3) Researchers can help 
overcome problems that occur in businesses and help develop their businesses. , 
and 4) The community as a reference and consideration in opening a business to 
pay attention to every production activity going well and pay attention to financial 
and non-financial aspects so that the business carried out in the future will 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang  
 
Dunia merupakan tempat singgah sementara bagi semua penghuninya, 
oleh karena itu memanfaatkan waktu yang singkat ini sesuai petunjuk agama 
sehingga tidak termasuk sebagai makhluk yang merugi. Dalam islam, manusia 
dianjukan memanfaatkan waktu yang sedikit agar tidak merugi yang tertulis pada 
Qur’an Surat Al-Ashr ayat 1-3 yang artinya: “1) Demi masa. 2) Sesungguhnya 
manusia berada dalam kerugian. 3) Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan dan saling menasehati untuk kebenaran dan saling 
menasehati untuk kesabaran”. Manusia diberi akal agar mengolah sumberdaya 
alam yang ada dengan penuh kebaikan dan kesabaran sehingga dapat 
bermanfaat bagi semua. Seperti halnya makhluk hidup yang berada di dalam 
suatu perairan dapat dimanfaatkan dan memberi keberkahan.  
Perairan tawar di Indonesia terdapat lebih kurang 18.316.265 hektar, terdiri 
dari 17.955.154 hektar perairan umum dan 361.099 hektar perairan budidaya 
(Soegianto, 2010). Pada tahun 2001 perairan tawar mengalami penurunan 
karena digunakan sebagai tempat pemukiman dan industri. Salah satu jenis ikan 
air tawar yang banyak dikonsumsi dan digemari masyarakat di Indonesia yaitu 
ikan wader. Ikan wader mempunyai sebaran yang luas seperti di Sumatera, 
Jawa, Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara dan Sulawesi. Permintaan ikan wader 
pada masyarakat cukup banyak sehingga secara ekonomi cukup potensial bila 
ikan wader dapat dibudidayakan karena terdapat banyak gizi (Budiharjo, 2003).  
Ikan wader merupakan ikan yang mengandung kalori, protein, dan lemak 
yang lebih tinggi dari ikan kakap menurut pemeriksaan oleh ahli gizi. Selain itu 
ikan wader memiliki kadar flour yang tinggi dan sumber omega 3 yang sangat 
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bermanfaat untuk menurunkan kadar kolesterol yang tinggi. Oleh karena itu, ikan 
wader diolah menjadi makanan seperti wader crispy sebagai olahan rumah 
tangga sebagai usaha sampingan untuk menambah pendapatan masyarakat 
serta dapat juga memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat terhadap 
ikan wader ini (Utami, Komar, & Nurheni, 2006).  
Permintaan pasar mengenai ikan wader terus meningkat akan tetapi 
keberadaan ikan wader di alam semakin berkurang, dikarenakan ikan wader ada 
pada musim-musim tertentu saja. Penangkapan ikan wader di Kota Madiun 
mencapai 4.408 ton pada waduk dan sungai yang ada di Kota Madiun (Badan 
Pusat Statistika Kota Madiun, 2021). Sehingga dengan budidaya adalah langkah 
terakhir dalam melestarikannya agar tetap ada. Ikan wader sendiri dapat 
dibudidayakan dengan baik (Pratiwi, Amir, Siti, & Bambang, 2017).  
 
Artinya : Sesungguhnya Rasulullah SAW berkata “janganlah kamu menjual 
ikan yang masih dalam air karena jual beli itu termasuk gharar” (Hadis Ibn 
Mas’ud). Dari hadis diatas dijelaskan bahwa Rasulullah SAW melarang para 
umatnya untuk menjual ikan yang masih berada di laut karena laut merupakan 
kepemilikan seluruh umat, jika ingin menjual maka lebih baik jika ditangkap 
terlebih dahulu. Menjual barang jika belum berada pada penguasaan penjual 
disebut dengan barang kepemilikan orang lain sehingga hukumnya batal jika 
dilakukan jual beli.  
Kegiatan jual beli yang dilakukan di Kota Madiun sangat spesifik karena 
masyarakat melakukan hal tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Kota 
Madiun sendiri adalah kota yang mempunyai penduduk sekitar 170.000 terletak 
di bagian barat Provinsi Jawa Timur. Kota Madiun juga salah satu kota yang 
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sektor perikanannya kurang berkembang  dikarenakan letak geografisnya Kota 
Madiun jauh dari laut sehingga potensi perikanan dalam bidang budidaya dan 
pengolahan kurang baik. Kota Madiun berdiri sesuai dengan visinya yakni 
menjadi Kota Perkembangan Perekonomian Bagian Barat Provinsi Jawa Timur 
dengan mengedepankan perkembangan indikator dengan laju perekonomian 
yaitu “GADIS” memiliki kepanjangan Kota Perdagangan, Pendidikan, dan 
industri. Industri di Kota Madiun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
terdapat industri besar dan industri kecil yang menjadikan Kota Madiun sebagai 
surganya belanja bagi masyarakat dan tempat wisata yang menjanjikan 
(Hartono, Doedeik, Yuli, Dewi, & Intan, 2014).  
Kota Madiun memiliki industri yang beragam dari usaha kecil sampai usaha 
besar dengan itu banyak pengusaha salah satunya “Endesss Food” oleh-oleh 
khas Madiun dan olahan ikan” bergerak di bidang pengolahan dan pemasaran. 
Endesss Food ini adalah usaha perseorangan yang dimiliki oleh Ibu Astutik 
sebagai pemilik usaha. Terletak di Jalan Ki Ageng Pemanahan No.296, RT. 
29/RW.007, Kelurahan Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun.  
Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah permintaan ikan wader 
yang banyak di Kota Madiun akan tetapi persediaan ikan wader di alam yang 
sangat terbatas. Aspek penting sehingga perlu dilakukan analisis apakah usaha 
pengolahan ikan wader pada usaha “Endesss Food” memenuhi kelayakan usaha 
dalam jangka waktu tertentu walaupun berjalan sekitar 5 tahun tetapi mampu 
bersaing di pasar modern. Permintaan Ikan wader di Kota Madiun cukup banyak, 
ikan wader dapat diolah menjadi wader crispy salah satunya dilakukan oleh 
usaha pengolahan “Endesss Food” yang berpengaruh terhadap pendapatan 
perekonomian daerah. Sehingga peneliti melakukan penelitian untuk memastikan 
usaha pengolahan ikan wader “Endesss Food” dapat memberikan keuntungan 
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atau kerugian dan layak atau tidak bagi pemilik usaha dan apakah usaha ini 
dapat dijadikan sebagai suatu investasi yang baik.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti sebelumnya, 
dapat dikemukakan rumusan masalah pada usaha ikan wader crispy “ Endesss 
Food” adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aspek non finansial pada usaha Wader Crispy Endesss Food? 
2. Bagaimana aspek finansial pada usaha Wader Crispy Endesss Food? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan dari penelitian 
di atas pada usaha ikan wader crispy  “Endesss Food”  yang dapat dicapai 
adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis aspek non finansial dari usaha Wader Crispy Endesss Food. 
2. Menganalisis aspek finansial dari usaha Wader Crispy Endesss Food. 
1.4 Kegunaan 
Penelitian yang dilakukan pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini 
dapat memberikan kegunaan atau manfaat bagi beberapa pihak terkait pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a.   Lembaga Akademis dan Perguruan Tinggi 
Sebagai sumber informasi, pengetahuan, dan evaluasi bagi peneliti untuk 
bahan kajian data bagi penelitian selanjutnya mengenai analisis kelayakan 
usaha. 
b.    Pengusaha 
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Sebagai sumber informasi yang dapat dijadikan referensi bagi pengusaha 
untuk mengembangkan usaha. 
c.    Pemerintah 
Sebagai infomasi bahwa di bidang perikanan banyak memberikan 
pengaruh terhadap kelangsungan hidup masyarakat sehingga pemerintah lebih 
peduli terhadap usaha-usaha yang berkompeten 
d. Masyarakat  
Sebagai informasi dan referensi untuk melakukan pengolahan ikan wader 
crispy serta membuka usaha baru dan jika usaha sudah berdiri dapat digunakan 




















BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1     Penelitian Terdahulu  
Dalam melakukan penelitian ini selain mengutip teori-teori dan rumus-
rumus sesuai dengan penelitian, dilakukan pengkajian dari penelitian terdahulu 
yang digunakan untuk membantu peneliti untuk memahami masalah yang akan 
dibahas dengan pendekatan yang lebih spesifik dan sebagai referensi penelitian 
yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu terkait analisis kelayakan usaha yang 
disajikan dalam bentuk tabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
























































































































Tabel 1. Lanjutan Penelitian Terdahulu 
No Nama dan 
Tahun 







































































Rp 293. 023. 






























dan Bandeng : 













































aspek pasar  
8 
 




Judul Metode Hasil 










of Fish Capture 
With Payang Tool 
Before Using 
Electronic 







































NPV > 0, IRR 
14%, Net B/C > 


























































demikian usaha  
9 
 




Judul Metode Hasil 
    ini mengalami 
keuntungan 
karena nilai R/C 













2.2 Klasifikasi Ikan Wader  
Ikan wader (Rasbora jacobsoni) umumnya merupakan jenis yang hidup liar 
tanpa banyak dibudidayakan. Ikan wader ini memiliki ciri-ciri dan klasifikasi yang 
telah dilakukan penelitian sebelumnya  yang dapat dilihat pada gambar 1 sebagai 
berikut (Budiharjo, 2003) : 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordota 
Sub Philum : Vertebrata 
Class  : Pisces 
Sub Class : Teleostei 
Ordo  : Crypiniformes 
Familia : Crypinidae 
Genus  : Rasbora 





 Sumber: (Google, 2021) 
Gambar 1. Ikan Wader 
 
Ikan wader merupakan salah satu jenis ikan air tawar di Indonesia yang 
banyak dikonsumsi masyarakat sebagai protein hewani. Ikan wader termasuk 
bahan pangan yang mudah rusak tetapi dalam beradaptasi memiliki ketahanan 
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang buruk (Winarti, Sri, & Linda, 2020). 
Ikan wader dapat ditemukan di dasar sungai di Indonesia yang hidup secara 
berkelompok, wilayah yang biasanya terdapat ikan wader yaitu Sumatra, 
Kalimantan, Jawa, Bali, dan Lombok (Dewi, Ulfah, & Lukita, 2017). 
Kandungan nutrisi dari ikan wader lebih besar dibandingkan dengan ikan-
ikan lainnya yaitu kadar air 70,80%, abu 4,87%, protein 19,88%, lemak 2,58%, 
dan karbohidrat 1,87% (Herawati, Yustani, Nurhayati, & Mustikawati, 2017). Ikan 
wader memiliki ciri morfologi mempunyai garis gelap memanjang dari operkulum 
sampai pangkal ekor dan membatasi bagian belakang badannya, garis gelap 
pada ujung sirip dorsal dan menipis ke operkulum (Ainaya, 2020).  
 
2.3    Studi Kelayakan Bisnis 
Studi kelayakan bisnis merupakan metode atau cara dari berbagai aspek 
penilaian untuk mengetahui apakah usaha yang akan dikerjakan layak atau tidak. 
Studi kelayakan bisnis dapat dikatakan sebagai alat peramalan yang sangat 
mumpuni untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi 
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serta bagaimana cara mengambil suatu keputusan yang benar apakah usaha 
dilanjutkan atau tidak sebagai penentu kelanjutan kedepannya dan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya (Sajari, Elfiana, & Martina, 2017). 
Studi kelayakan bisnis yaitu kegiatan yang mempelajari secara mendalam 
suatu kegiatan usaha yang dijalankan layak atau tidak layak, objek yang diteliti 
tidak hanya usaha besar saja melainkan usaha sederhana juga bisa diterapkan. 
Kelayakan dapat diartikan usaha akan memberikan keuntungan finansial maupun 
non finansial sesuai dengan tujuannya. Keuntungan yang diperoleh tidak hanya 
dirasakan oleh pengusaha saja, tetapi bagi investor, pemerintah, kreditur dan 
masyarakat luas juga merasakan keuntungan yang menjanjikan (Siregar, 2012). 
 
2.4    Tujuan Kelayakan Bisnis  
Studi kelayakan bisnis dilakukan oleh beberapa pihak yang berkepentingan 
sebagai tolak ukur dasar penilaian suatu usaha atau bisnis. Beberapa tujuan oleh 
pihak yang berkepentingan melakukan studi kelayakan bisnis dapat dilihat pada 
uraian sebagai berikut (Nurmalina, Tintin, & Arif, 2020) : 
a.   Investor 
Tujuan dari investor melakukan studi kelayakan bisnis sebagai penilaian 
masukan. Apakah dana yang ditanamkan akan memberikan keuntungan atau 
tidak setelah melakukan beberapa kajian mengenai aspek pasar, aspek teknis, 
aspek manajemen-hukum, aspek sosial-ekonomi-budaya, aspek lingkungan, 
dan aspek finansial secara komperehensif dan rinci sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk membuat keputusan investasi secara lebih objektif.  
b.   Kreditor/bank 
Bagi kreditor studi kelayakan bisnis dilakukan untuk penilaian terhadap segi 
keamanan dana yang dipinjamkan, apakah dana yang dipinjamkan dapat 
dikembalikan atau tidak.  
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c.   Analis  
Dapat digunakan sebagai penunjang kelancaran tugas analis dalam 
penilaian suatu bisnis baru, pengembangan bisnis atau menilai kembali bisnis 
yang sudah ada.  
d.   Masyarakat 
Sebagai informasi atau peluang untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
perekonomian rakyat baik secara langsung atau tidak langsung.  
e.   Pemerintah 
Untuk melihat manfaat bisnis secara nasional apakah dapat meningkatkan 
pendapatan daerah/negara dan bermanfaat secara menyeluruh bagi 
masyarakat. Secara makro apakah bisnis tersebut mampu mempercepat 
pertumbuhan ekonomi daerah ataupun nasional sehingga pendapatan PDRB 
dan kenaikan pendapatan per kapita tercapai.  
 
2.5    Aspek Studi Kelayakan  
Aspek yang diteliti pada studi kelayakan bisnis adalah aspek non finansial 
meliputi aspek teknis, aspek pemasaran, aspek hukum, aspek manajemen, 
aspek lingkungan, aspek sosial dan ekonomi, dan aspek kelembagaan. 
Sedangkan aspek aspek finansial meliputi aspek finansial jangka pendek dan 
jangka panjang. Penjelasan dari aspek-aspek studi kelayakan bisnis sebagai 
berikut: 
 
2.5.1 Aspek Non-Finansial  
Aspek non-finansial merupakan aspek yang penting bagi penelitian analisis 
kelayakan usaha karena berpengaruh terhadap pengambilan keputusan bagi 
para pengusaha. Ada beberapa aspek yang dibahas yaitu aspek teknis, aspek 
pemasaran, aspek hukum, aspek manajemen, aspek lingkungan, aspek sosial 
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dan ekonomi, dan aspek kelembagaan. Aspek-aspek tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Aspek Teknis  
Aspek teknis merupakan aspek yang berkenaan dengan pembangunan 
proyek secara teknis dan pengoperasiannya setelah proyek selesai dibangun. 
Aspek ini dilakukan untuk mengetahui segala bentuk hal teknis seperti layout 
bangunan, lokasi usaha, SDM dan kapasitas produksi dari usaha tersebut 
(Amaly, Budi, & Iqbal, 2015). Aspek teknis mencakup jenis teknologi yang 
digunakan dan jumlah investasi yang diperlukan serta membuat rencana 
produksi selama umur proyek tersebut digunakan (Astanu, R, & Novi, 2013). 
Aspek teknis mempelajari berbagai kebutuhan teknis bisnis seperti jenis 
teknologi yang digunakan, kapasitas produksi, pemakaian peralatan dan mesin, 
lokasi dan letak usaha yang dirasa menguntungkan (Nurjannah, 2013). 
b. Aspek Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses dan manajerial dimana individu maupun 
kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan dengan cara menciptakan, 
menawarkan dan mempertukarkan produk yang memiliki nilai kepada pihak lain 
atau kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa dari penjual ke 
konsumen sehingga terciptanya kepuasan (Shinta, 2011).  
Manajemen pemasaran terdapat empat aspek atau marketing mix (bauran 
pemasaran) yang berfungsi sebagai respon yang diinginkan di pasar sasaran 
(Wibowo, Zainul, & Sunarti, 2015) .  Bauran pemasaran terdiri dari 4P yaitu: 
1. Product/Produk yaitu kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan kepada pasar sasaran seperti ragam produk, nama merek, 
kemasan dan layanan.  
2. Price/Harga yaitu sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan 
kepada penjual untuk memperoleh suatu produk yang diinginkan.  
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3. Place/Tempat sebagai saluran pemasaran agar produk dapat tersedia bagi 
para konsumen.  
4. Promotion/Promosi kegiatan menyampaikan atau membujuk pelanggan 
untuk membeli produknya dengan cara menjelaskan manfaat serta 
membujuk agar membeli produk tersebut.  
c. Aspek Hukum 
Aspek hukum pada studi kelayakan bisnis yaitu menganalisis mengenai 
badan usaha yang digunakan dan jaminan-jaminan yang disediakan jika 
melakukan pinjaman dana untuk bisnis (Nurjannah, 2013). Aspek hukum pada 
suatu usaha sangat dibutuhkan karena digunakan sebagai data kelegalan pada 
prose dan pembangunannya. Pada dasarnya pembentukan atau pendirian  
suatu usaha yang berkaitan dengan pemerintah sehingga aspek hukum sebagai 
pertimbangan suatu usaha yang bertujuan meneliti keabsahan dan keaslian dari 
dokumen-dokumen yang dibutuhkan semuanya. Untuk membuat badan hukum 
pada usaha, maka usaha harus melengkapi beberapa macam surat izin yang 
harus dipenuhi seperti : surat izin gangguan (Ho), Tanda Daftar Perusahaan 
(TDP), Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP), surat izin domisili ke kelurahan, Akta Pendirian Usaha, dan Keterangan 
Halal ke MUI (Iskandar, Yuniar, & Alex, 2015).  
d. Aspek Manajemen 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan terhadap usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumberdaya organisasi lainnya untuk mencapai mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan dan telah dirancang (Wijayanti, 2012). 
Manajemen memiliki 4 fungsi yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
dan Controlling). Fungsi-fungsi tersebut mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
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mencapai tujuan tertentu. Penjelasan dari fungsi manajemen dapat dilihat dan 
dipahami yaitu sebagai berikut (Zannah & Jaka, 2016) : 
1. Perencanaan (Planning) merupakan keseluruhan proses perumusan 
tentang tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana pelaksanaannya 
di masa yang akan datang. 
2. Pengorganisasian (Organizing) merupakan seluruh aturan proses 
sumberdaya dalam suatu organisasi mengenai pembagian tugas, alat-alat, 
sumber daya manusia, wewenang dan lainnya untuk menghindarkan dari 
kesimpangsiuran pada saat pelaksanaan suatu kegiatan, sehingga tercapai 
organisasi yang digerakkan sesuai atura dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditentukan.  
3. Pelaksanaan (Actuating) dilakukan setelah perencanaan agar kegiatan 
berjalan sesuia dengan perencanaan sebelumnya, oleh karena itu strategi 
pemimpin sangat diperlukan dalam menggerakkan pegawainya. Hal ini 
diharapkan agar para pegawai yang bekerja dibawah tekanan dan paksaan 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawabnya.  
4. Pengawasan (Controlling) sangat penting dari fungsi yang lain karena 
tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. Pengawasan dilakukan untuk 
mengikuti perkembangan kegiatan untuk menjamin jalannya suatu kegiatan 
sehingga dapat terselesaikan secara sempurna.  
e. Aspek Lingkungan 
Aspek lingkungan merupakan dampak lingkungan yang dihasilkan dari 
kegiatan perusahaan operasi dan produk, menghilangkan emisi dan limbah, 
mencapai efisiensi maksimum dan produktifitas tergantung pada sumber daya 
yang tersedia. Pada aspek lingkungan diharapkan adanya penciptaan 
lingkungan yang sehat dan aman serta ramah lingkungan merupakan kewajiban 
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yang harus dilakukan oleh pemilik perusahaan itu sendiri serta karyawan bekerja 
dalam perusahaan tersebut (Aryawan, I, & Ni, 2017). 
Aspek lingkungan digunakan untuk menganalisis lingkungan sekitar 
dengan dengan ide bisnis yang dijalankan. Aspek lingkungan dinyatakan layak 
jika mampu memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan lebih 
besarnya dampak negatif yang ditimbulkan (Purnomo, Riawan, & La, 2017). 
f. Aspek Sosial dan Ekonomi  
Tanggung jawab sosial merupakan kewajiban manajemen dalam 
mengambil keputusan untuk mewjudkan kesejahteraan masyarakat. Dampak 
yang ditimbulkan adanya aspek sosial dan ekonomi baik secara positif atau 
negatif yaitu bagi masyarakat dapat ditinjau dari aspek ekonomi mendapatkan 
keuntungan sedangkan bagi pemerintah mendapatkan pendapatan. Ditinjau dari 
aspek sosial masyarakat mendapat fasilitas sarana dan prasarana umum. 
Dampak negatif dari aspek ekonomi menyebabkan eksplorasi SDA secara 
berlebihan, dan aspek sosial menyebabkan perubahan budaya serta kesehatan 
masyarakat yang terganggu (Nurjannah, 2013).  
Dampak sosial yang akan ditimbulkan akibat didirikannya adalah 
perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur, jenis kelamin, tingkat 
pekerjaan dan pendidikan, perubahan tingkat pendapatan, perubahan tingkat 
komposisi tenaga kerja. Dampak ekonomi yang akan timbul yaitu dapat 
meningkatkan ekonomi rumah tangga, menggali, mengatur sumber daya alam 
dan meningkatkan perekonomian pemerintah serta mengembangkan dan 
meratakan pembangunan daerah (Wahyudin, 2020).  
g. Aspek Kelembagaan 
Kelembagaan adalah suatu aturan yang harus dikenal, diikuti dan 
ditegakkan secara baik oleh masyarakat yang memberi naungan terhadap 
masyarakat. Kelembagaan terdapat hubungan yang beraturan untuk menentukan 
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hak dan kewajiban menghargai hak orang lain dan tanggungjawab masyarakat 
terhadap kelembagaan tersebut (Santoso & Darwanto, 2015). 
Kelembagaan berperan penting dalam pengelolaan sumber daya alam. 
Kelembagaan adalah kompleksitas dari norma-norma dan perilaku yang 
berlangsung secara terus menerus sepanjang waktu melalui tujuan-tujuan yang 
bernilai kolektif. Kelembagaan tidak hanya berperan sebagai regulator melainkan 
perantara interaksi dan penyelesaian konflik antar stakeholder terkait konflik 
sumber daya. Peran lembaga dalam sistem masyarakat untuk mengurangi 
ketidakpastian melalui aturan yang telah disepakati. Dalam suatu lembaga 
terdapat susunan pelaku yang memiliki peran-peran tertentu yang bekerja 
didalamnya sesuai ketentuan (Wahyudin, 2020).  
 
2.5.2  Aspek Finansial  
Aspek finansial yaitu bagaimana menentukan rencana investasi melalui 
suatu perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan dengan cara 
membandingkan antara pengeluaran dengan pendapatan (Amaly, Budi, & Iqbal, 
2015). Aspek finansial dibedakan menjadi 2 yaitu aspek finansial jangka pendek 
dan aspek finansial jangka panjang yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
 
A. Aspek Finansial Jangka Pendek  
Aspek finansial jangka pendek merupakan analisis yang dihitung jalam 
jangka waktu bulan sampai dengan satu tahun setelah kegiatan pemasaran 
untuk menghitung kelayakan usaha khususnya pada usaha wader crispy 
“Endesss Food”. Penjelasan aspek finansial jangka pendek sebagai berikut: 
a. Permodalan  
Modal merupakan salah satu elemen yang penting untuk meningkatkan 
kegiatan perusahaan yang dilakukan selain sumber daya manusia, mesin, 
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metode dan material. Modal sebuah perusahaan berkaitan dengan dengan 
sumber dana yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Modal 
usaha digunakan untuk menggerakkan perusahaan dalam operasi perusahaan. 
Modal kerja adalah keseluruhan investasi dalam perusahaan yang termasuk 
aktiva lancar yang meliputi persediaan, kas, piutang, dan surat berharga lainnya 
yang diharapkan dapat dikembalikan dalam jangka waktu paling lama satu 
tahun, sehingga modal yang sudah kembali dapat digunakan untuk  investasi 
pada kegiatan selanjutnya (Rosita, 2017). 
Modal investasi digunakan dalam menjalankan suatu usaha yaitu sangat 
penting. Modal dalam suatu usaha adalah dana awal  dalam pembentukan suatu 
usaha, modal juga menempati posisi yang sangat strategis dalam mewujudkan 
tersedianya barang dan jasa. Dengan tidak adanya modal maka usaha tidak 
akan berjalan dan dapat dikatakan terbengkalai  atau mandek dan 
mengakibatkan gulung tikar (Kowarin, Tambani, & Rantung, 2014).  
b. Biaya 
Biaya didefinisikan suatu pengorbanan sumber ekomoni yang diukur 
menggunakan satuan uang, Biaya juga merupakan suatu pengorbanan sumber 
daya ekonomi untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang akan bermanfaat pada 
masa saat ini atau masa depan. Biaya-biaya pada suatu pengorbanan dibentuk 
oleh nilai dari banyaknya kapasitas produksi yang diperlukan untuk 
memproduksi barang-barang. Biaya dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel, dalam menghitung biaya dinamakan biaya total yang dihasilkan 
dari penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. Biaya investasi 
merupakan biaya biaya yang dikeluarkan sebelum usaha berjalan yang 
digunakan untuk membeli kebutuhan perlengkapan yang tidak akan habis dalam 
jangka waktu satu tahun (Lambajang, 2014). 
19 
 
Biaya menjadi faktor dasar penetapan harga yang diterapkan kepada 
produk. Perusahaan menginginkan agar harga yang ditetapkan dapat mencakup 
semua biaya untuk memproduksi, mendistribusikan dan menjual produk serta 
tingkat laba yang sesuai dengan upaya yang dilakukan dan resiko yang dihadapi. 
Biaya merupakan elemen penting dalam strategi penetapan harga dan biaya 
dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap, biaya juga sangat 
penting dalam sebuah usaha (Kowarin, Tambani, & Rantung, 2014).  
c. Penerimaan 
Penerimaan berfungsi alat ukur berhasil atau tidaknya suatu usaha 
menemtukan komponen utama pendapatan apakah masih bisa dilanjutkan atau 
tidak. Penerimaan merupakan total nilai produksi pada suatu usaha dalam 
jangka waktu tertentu dikali dengan harga jual (Sajari, Elfiana, & Martina, 2017). 
Penerimaan yaitu sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan atas penjualan 
yang dihasilkan. Penerimaan total atau pendapatan kotor adalah nilai produksi 
seluruhnya sebelum dikurangi dengan biaya produksi. Apabila ingin memperoleh 
keuntungan yang tinggi maka penerimaan juga harus tinggi (Wahyudin, 2020).  
d. R/C Ratio 
Revenue Cost Ratio atau R/C Ratio merupakan analisis yang berfungsi 
untuk melihat keuntungan relatif dalam suatu usaha yang dapat dilihat dalam 
kurun waktu 1 tahun terhadap biaya yang digunakan dalam produksi yang 
dilakukan. Suatu usaha dapat dikatakan layak untuk dijalankan jika nilai R/C 
Ratio < 1. Dimana jika suatu usaha nilai R/C Ratio semakin tinggi maka usaha 
tersebut dapat memberikan keuntungan lebih besar bagi pemilik usaha dan 
sebaliknya jika nilai R/C Ratio > 1 maka usaha dapat mengalami kerugian, Hal 
ini tentu saja tidak baik bagi sebuah usaha yang baru berkembang karena dapat 
menandakan usaha tersebut tidak berkembang (Primyastanto, 2019).  Nilai r/c 
ratio semakin besar maka usaha atau bisnis akan semakin menguntungkan, 
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sebab penerimaan yang diperoleh produsen dan setiap pengeluaran biaya 
produksi sebesar 1 unit akan semakin besar. R/C ratio > 0 dikatakan layak, r/c 
ratio < 0 dikatakan tidak layak, r/c ratio = 0 dikatakan impas (Mamondol, 2016).  
e. Keuntungan 
Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan atau total revenue 
dan total biaya atau total cost. Jika total penerimaan dikurangi total biaya 
mendapatkan hasil positif dapat dikatakan usaha yang dijalankan mendapatkan 
keuntungan, sebaliknya jika total penerimaan dikurangi total biaya mendapatkan 
hasil negatif maka usaha dapat dikatakan rugi (Sofiati & Isma, 2018). 
Keuntungan dalam suatu usaha adalah tujuan utama bagi pelaku usaha agar 
usaha yang dijalankan dapat maju dan terus berkembang. Bagi pelaku usaha 
penerapan prinsip ekonomi dalam menjalankan usaha harus dijalankan. Prinsip 
ekonomi dalam usaha yaitu bagaiman cara menjalankan usaha untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya (Triyanti & Hikmah, 2015).  
f. Rentabilitas  
Rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan pada tingkat penjualan aset, dan modal saham 
tertentu. Semakin bagus nilai rentabilitas maka semakin baik perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan. Menganalisa rentabilitas perusahaan alat ukur yang 
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan laba 
rugi, neraca dan kondisi arus kas. Terdapat dua macam cara menilai rentabilitas 
yaitu rentabilitas ekonomi, perbandingan antara laba usaha dengan modal 
sendiri serta modal asing untuk menghasilkan laba dalam bentuk persentase. 
Kedua rentabilitas modal sendiri, perbandingan antara modal usaha untuk 
pemilik dengan modal dari pemilik untuk perusahaan tetapi terlebih dahulu 
menghitung laba bersih dan modal sendiri pada usaha yang dijalankan sehingga 
usaha mampu/tidak memperoleh keuntungan (Fadilah, Echsan, & Evaliati, 
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2017). Rasio rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melaui semua kemampuan dan sumber yang ada dalam 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 
sebagainya. Rasio rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba (Rosita, 2017).  
g. Break Event Point (BEP) 
BEP merupakan suatu titik jumlah produksi atau penjualan yang harus 
dilakukan agar biaya yang dikeluarkan dapat tertutupi kembali atau nilai profit 
yang diterima UKM adalah nol (Kusuma, 2012). Break event point adalah keadan 
yang menunjukkan dimana dalam kegiatan operasi perusahaan tidak 
mendapatkan keuntungan dan kerugian tetapi mengalami titik impas. Asumsi-
asumsi dasar yang biasa digunakan dalam BEP atau pada titik impas adalah 
sebagai berikut (Purnomo, Riawan, & La, 2017): 
a. Harga penjualan per unit tidak berubah baik pada penjualan sedikit 
maupun penjualan banyak 
b. Semua biaya dapat diklasifikasikan sebagai biaya tetap dan biaya variabel 
c. Hanya terdapat satu jenis produk saja dalam operasi perusahaan  
d. Kebijakan manajemen mengenai operasi perusahaan tidak dapat berubah 
secara material dalam jangka waktu yang pendek. 
e. Tingkat harga yang tetap stabil dalam kurun waktu pendek 
B. Aspek Finansial Jangka Panjang  
Aspek finansial jangka panjang merupakan aspek yang dihitung dalam 
jangka waktu tahunan, dikarenakan dalam jangka waktu tersebut apakah usaha 
yang dijalankan dapat diteruskan dan mendapatkan keuntungan atau sebaliknya 
dalam jangka waktu tersebut usaha diperkirakan tidak dapat diteruskan karena 
akan mendapatkan kerugian. Penjelasan mengenai aspek finansial jangka 
panjang dapat dilihat sebagai berikut:  
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a. Net Present Value (NPV) 
NPV merupakan selisish antara pemasukan dan pengeluaran yang telah 
didiskon oleh social opportunity cost of capital sebagai diskon faktor. Dalam 
menghitung NPV diperlukan data-data mengenai biaya investasi, biaya operasi, 
biaya pemeliharaan dan biaya manfaat proyek yang akan dijalankan. Kriteria 
diterima atau tidaknya usulan investasi yang menggunakan NPV yaitu jika nilai 
NPV positif maka proyek usulan diterima dan sebaliknya jika nilai negatif maka 
usulan proyek tidak diterima. Keunggulan yang dimiliki NPV yaitu menggunakan 
nilai waktu uang dimana sebelum melakukan perhitungan NPV yang harus 
diperhatikan adalah mengetahui atau menafsir aliran kas masuk dimasa akan 
datang dan aliran kas keluar (Zakiyah, 2018).  
Perhitungan NPV akan memunculkan tiga kemungkinan yaitu apabila hasil 
perhitungan dai nilai NPV dalam evaluasi suatu proyek didapatkan nilai lebih 
besar atau sama dengan nol, maka proyek tersebut layak untuk dilaksanakan. 
Apabila nilai NPV sama dengan nol proyek tersebut akan mengembalikan biaya 
persis sebesar opportunity cost faktor produk modal. Apabila nilai NPV kurang 
dari nol maka pelaksanaan proyek akan ditolak (Martha, 2006).  
b. Net B/C  
Net B/C atau biasa disebut B/C ratio merupakan tingkat keuntungan atau 
tingkat pendapatan yang diperoleh dari seluruh total biaya yang telah 
dikeluarkan. B/C ratio menandakan positif maka usaha yang dijalankan layak 
jika dan dapat memberikan nilai positif pada usaha tersebut nilainya lebih dari 0 
sedangkan nilainya kurang dari 0 maka usaha dapat dikatakan tidak layak. B/C 
ratio juga biasa digunakan pada analisis bisnis  untuk  memberikan gambaran 
pada usaha tersebut kenapa harus memilih atau tidak memilih spesifikasi dari 
suatu investasi sehingga dapat diketahui apakah usaha ini  menguntungkan 
atau tidak menguntungkan (Normansyah, Siti, & Armaeni, 2014).  
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Benefit Cost Ratio (B/C) adalah suatu analisis pemilihan proyek yang biasa 
dilakukan karena mudah, yaitu perbandingan antara benefit dan cost. Jika 
nilainya kurang dari satu maka proyek itu tidak ekonomis dan jika nilai lebih 
besar dari satu berarti proyek feasible atau proyek layak untuk diusahakan dan 
dapat dijalankan (Triyanti & Hikmah, 2015). 
c. Internal Rate of Return (IRR) 
IRR atau Internal Rate of Return merupakan kriteria suatu investasi yang 
menunjukkan kemampuan suatu proyek dalam mengembalikan pinjaman modal. 
Kriteria IRR yaitu jika IRR lebih dari tingkat suku bunga maka usulan proyek 
layak untuk dibiayai oleh perbankan, sedangkan jika IRR kurang dari suku 
bunga yang berlaku maka usulan proyek tidak layak untuk dibiayai (Sunarya, 
Zainal, & Umi, 2016). IRR diperlukan dalam analisis kelayakan untuk 
menjelaskan rencana proyek apakah menarik atau tidak apabila dilihat dari segi 
tingkat pengembalian yang telah ditentukan oleh perusahaan (Manopo, 2013).  
IRR adalah tingkat suku bunga yang bila dpergunakan untuk mendiskonto 
seluruh kas masuk pada tahun-tahun operasi proyek akan menghasilkan jumlah 
kas yang sama dengan investasi proyek. IRR adalah nilai membuat NPV sama 
dengan nol dengan suku bunga yang digunakan pada saat ini (Martha, 2006).  
d. Payback Period (PP) 
Payback Period (PP) adalah analisis kembalinya modal yang telah 
digunakan untuk mengetahui lamanya perputaran modal investasi yang 
digunakan ladam melakukan usaha atau dapat juga dikatakan waktu yang 
digunakan untuk menutup pengeluaran investasi dengan menggunakan 
keuntungan sebagai perundingan. Kriteria pengembalian PP (Payback Period) 
yaitu kurang dari tiga tahun dikatakan cepat, 3-5 tahun dikatakan sedang dan 
lebih dari 5 tahun dikatakan lambat karena terlalu lama untuk pengembaliannya 
dan akan mempengaruhi perkembangan usaha (Adhisurya & Yupie, 2015).  
24 
 
Payback Period (PP) yaitu investasi yang menjelaskan lamanya waktu 
yang diperlukan agar dana yang digunakan untuk berinvestasi kembali 
kesemuanya. Usaha dikatakan layak apabila nilai BPB lebih kecil atau sama 
dengan umur investasi yang telah direncanakan sebelumnya (Dwiputra, 2017).  
e. Analisis Sensitivitas  
Analisis sensitivitas adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
akibat dari perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan 
kinerja sistem produksi dalam menghasilkan keuntungan. Hasil dari analisis 
sensitivitas dapat dijadikan perubahan-perubahan sehingga dapat diidentifikasi 
sebelum hal buruk terjadi di masa yang akan datang (Zakiyah, 2018).  
Analisis sensitivitas digunakan untuk melihat realitas suatu proyek yang 
didasarkan pada kenyataan bahwa proyeksi suatu rencana proyek sangat 
dipengaruhi oleh unsur-unsur ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi di 
masa yang akan datang sehingga dapat diantisipasi terlebih dahulu sebelum 
lebih jauh lagi ketidakpastian tersebut (Astanu, R, & Novi, 2013).  
 
2.6      Kerangka Pemikiran 
  Pengolahan merupakan kegiatan dimana barang mentah diolah kemudian 
dijadikan barang jadi dan siap untuk digunakan seperti usaha pengolahan ikan 
wader yang menjadikan ikan wader mentah menjadi olahan wader crispy yang 
dijalankan oleh usaha “Endesss Food” sebagai usaha perseorangan di 
Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai 
analisis kelayakan usaha wader crispy “Endesss Food” dengan diawali 
mendeskripsikan aspek non finansial seperti aspek teknis, aspek pemasaran, 
aspek hukum, aspek manajemen, aspek lingkungan, aspek sosial dan ekonomi, 
dan aspek kelembagaan. Setelah itu menganalisis aspek finansial yang terdiri 
dari jangka pendek dan jangka panjang, dari analisis keduanya akan saling 
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terintegrasi dan berkesinambungan sehingga. Analisis finansial jangka pendek 
yang akan dihitung mengenai modal, biaya, penerimaan, R/C Ratio, keuntungan, 
rentabilitas, dan BEP sedangkan jangka panjang meliputi NPV, Net B/C, IRR, 
dan payback period. Langkah selanjutnya yaitu menganalisis tingkat sensitivitas, 
setelah nilai atau hasil dari kriteria perhitungan didapatkan lalu ditentukan apakah 
usaha wader crispy “Endess Food” dapat dikatakan layak atau tidak layak dapat 










BAB III. METODE PENELITIAN  
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
oleh-oleh khas Madiun dan olahan ikan yang dilaksanakan pada bulan 27 April-
21 Mei 2021 dan terletak di Jalan Ki Ageng Pemanahan, No.269 RT.29/RW.007 
Kelurahan Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun, Provinsi Jawa Timur.  
 
3.2    Jenis dan Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan salah satu jenis metode penelitian, 
dengan tujuan mengumpulkan informasi aktual secara terinci yang melukiskan 
gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek 
yang berlaku. Metode deskriptif bukan hanya menjabarkan tetapi juga 
memadukan, bukan klasifikasi saja tetapi organisasi. Pada hakikatnya metode ini 
mencari teori bukan menguji teori dan menitikberatkan pada observasi dan 
suasana alamiah yang tercipta pada suatu kondisi alamiah (Nurdin & Sri, 2019).  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus dalam suatu penelitian digunakan untuk menguji pertanyaan dan 
masalah penelitian yang tidak dapat dipisahkan antara fenomena dan konteks, 
dimana fenomena tersebut terjadi. Pada studi kasus deskriptif yaitu berupa 
deskripsi atas suatu kasus dengan memulai menggunakan teori diskriptif. Studi 
kasus dilakukan dengan cara menyelidiki secara terperinci, pengumpulan data 
dan dilakukannya analisis tentang konteks dan proses tentang isu yang 
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dipelajari, sehingga dapat dipecahkan permasalahannya dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang baik (Prihatsanti, Suryanto, & Wiwin, 2018).  
Pada penelitian ini jenis dan metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dan jenis penelitian yang digunkan adalah studi kasus dekriptif. 
Dengan menyelidiki mengenai analisis kelayakan usaha yang kemudian 
dilakukan perincian terhadap hasil penelitian dan selanjutnya dilakukan deskripsi 
atau penjabaran mengenai hasil dari perincian tersebut.  
 
3.3   Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan wilayah generalisasi atas subyek maupun obyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar orang tetapi obyek 
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah pada 
obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi karakteristik yang dimiliki oleh 
subyek/obyek itu. Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi. Purposive sampling adalah teknik teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, sebagai contoh jika akan melakukan penelitian tentang 
kualitas makanan maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli dalam 
makanan. Sampel ini cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2016).   
Populasi sendiri yaitu obyek dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti 
bukan hanya subyek atau objek saja tetapi seluruh karakteristik atau sifat yang 
dimiliki subyek atau obyek tertentu. Sampel yaitu sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil lebih 
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi dan 
apabila sampel lebih dari 100 maka diambil 15-20% (Dwiputra, 2017).   
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Pada penelitian ini, peneliti dapat menentukan sampel yang akan diambil. 
Lokasi usaha yang digunakan ditunjuk langsung oleh peneliti sebagai populasi 
dan juga sampel yang akan diteliti, peneliti telah mempertimbangkan matang-
matang lokasi yang diambil karena belum adanya penelitian pada usaha ini yang 
baru berjalan sekitar 5 tahunan di Kota Madiun dengan jumlah populasi dan 
sampel yang diambil sebanyak 5 orang yaitu 4 pegawai dan 1 pemilik usaha. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui apakah usaha 
yang dijalankan ini dapat dikatakan layak atau tidak layak.  
 
3.4     Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian terdapat dua macam yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif secara sederhana merupakan data yang bukan 
berupa angka sedangkan data kualitatif data yang didapat dengan cara 
mengukur sehingga diperoleh angka secara desimal (Ong, 2013). Sumber data 
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang didapatkan langsung yang didapatkan dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang didapatkan secara tidak langsung melalui studi kepustakaan, jurnal ilmiah, 
literatur serta buku. Data primer diperoleh dengan cara survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal atau data yang 
diperoleh dari sumber asli. Sedangkan data sekunder yaitu data yang 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna (Sudarsono, 2003).  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data 
kuntitatif, data ini berupa angka dan bukan angka serta sumber data didapatkan 
dari data primer yang secara langsung didapatkan oleh peneliti saat melakukan 
penelitian seperti wawancara dan observasi serta dokumentasi dan data 
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sekunder didapatkan peneliti secara tidak langsung seperti data yang didapatkan 
dari lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian.  
 
3.5    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data, dimana kualitas data hasil penelitian dapat 
mempengaruhi kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. 
Oleh karena itu dalam mengumpulkan data harus cara-cara yang telah 
ditentukan. Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yang harus terpenuhi agar data yang didapat sesuai dapat dilihat 
penjelasannya sebagai berikut (Sugiyono, 2016): 
a. Observasi  
Observasi merupakan proses yang komples, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologi dan psikologis. Dua diantara yang paling penting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 
observasi digunakan bila penelitian bekenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi mempunyai ciri yang spesifik dimana tidak terbatas pada orang dan 
juga obyek-obyek alam yang lainnya (Sugiyono, 2016).  Observasi sendiri dapat 
dikatakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra dengan teknik mengamati dan mencatat secara 
teliti. Hal ini dengan mengamati secara langsung pada tempat penelitian yang 
akan dilakukannya pelelitian tersebut (Adhisurya & Yupie, 2015).   
Observasi yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk 
mendapatkan informasi seperti aspek teknis, aspek pemasaran, aspek hukum, 




b. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan penelitian. 
Wawancara juga digunakan untuk memperluas pandangan peneliti tentang data-
data lain yang tidak terformulasi dalam kuesioner. Wawancara bertujuan 
membantu peneliti mendapat informasi dari sumber data. Pengambilan data 
dengan wawancara digunakan untuk melengkapi informasi yang tidak 
ditanyakan pada kuisioner / melengkapi informasi yang belum ada. Biasanya 
wawancara dilakukan dengan informan yang dapat memberikan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian yang diambil oleh peneliti yang biasanya 
mengggunakan wawancara baik di lapang karena lebih akurat dan lebih 
terperinci memperoleh data (Nugroho & Darsin, 2017). Wawancara dilakukan 
secara langsung kepada pemilik usaha dengan menggunakan daftar pertanyaan 
(kuesioner) sebagai alat bantu dalam pengumpulan data (Masengi, 2014).  
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi mengenai aspek teknis, aspek pemasaran, aspek hukum, aspek 
manajemen, aspek lingkungan, aspek finansial, dan aspek kelembagaan. 
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab terhadap pemilik usaha 
“Endesss Food” Bu Astutik. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sesuatu kegiatan pengumpulan, pemilihan, 
pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan, pemberian 
atau pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan, kliping, dan 
bahan referensi lainnya. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data – 
data yang berupa file laporan maupun data–data yang berisi tentang penjelasan 
proses bisnis yang sedang dilakukan oleh sebuah usaha (Adhisurya & Yupie, 
2015). Dokumentasi juga merupakan informasi peristiwa yang diabadikan. 
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Peristiwa yang diabadikan dapat berupa foto, video, rekaman dan berbagai cara 
lain sesuai kemajuan teknologi. Hasil dari kegiatan mengabadikan menjadi salah 
satu sumber informasi tentang peristiwa yang diamati. Dokumentasi yang 
dilakukan pada penelitian ini berupa pengambilan foto-foto cara pengolahan 
sampai dengan pengemasan, surat-surat legalitas usaha dan lain-lain 
sebagainya yang dibutuhkan  (Sudarsono, 2003). 
Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian di usaha “Endesss Food” 
yaitu seperti mengambil data berupa foto sarana dan prasarana, proses 
produksi, kelengkapan legalitas usaha, letak usaha dan data-data dari lembaga-
lembaga yang berkaitan dengan usaha.  
 
3.6    Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu kegiatan dimana data dari seluruh 
responden maupun sumber dari data lain telah terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan dua jenis responden, 
mentabulasi data dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. Analisis data dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif pada suatu metode peneilitian yang ada  (Sugiyono, 2016). 
 
3.6.1 Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu kegiatan 
lapang yang berkaitan dengan teknik penggalian data berkaitan dengan sumber 
dan jenis data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Beberapa teknik cara pengumpulan data kualitatif dilapangan 
dengan catatan fakta, data kualitatif hasil dari pengamatan dalam bentuk kutipan 
langsung. Catatan teori, hasil penelitian meyimpulkan struktur masyarakat yang 
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diteliti serta menghubungkan hubungan antara topik yang berkaitan. Catatan 
metodologis, didapat dari pengalaman peneliti saat menerapkan metode kualitatif 
yang ada di lapangan (Rijali, 2018). Analisis data kualitatif dimaksudkan untuk 
mendukung dan mempertegas dari hasil perhitungan secara kuantitatif yang 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh 
kesimpulan dari perhitungan tersebut (Lambajang, 2014).  
Analisis data kualitatif digunakan untuk menjawab aspek teknis, aspek 
pemasaran, aspek hukum, aspek manajemen, aspek lingkungan, aspek sosial, 
dan aspek kelembagaan pada usaha wader crispy “Endesss Food”. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Aspek Teknis 
Aspek teknis adalah suatu aspek yang bekenaan dengan proses 
pembangunan proyek secara teknis dan pengoperasiannya setelah proyek 
tersebut selesai dibangun, serta mengetahui secara teknis kegiatan dan alat-alat 
yang digunakan pada saat kegiatan berlangsung (Amaly, Budi, & Iqbal, 2015).  
Aspek teknis menilai suatu usaha dapat dikatakan layak dilihat dari teknis 
operasional secara rutin dan teknologi yang akan digunakan sehingga dalam 
saat operasional tidak terjadi kesalahan fatal yang akan membuat biaya produksi 
semakin tinggi dan faktor-faktor lainnya yang akan membuat kerugian bagi 
perusahaan di masa yang akan datang. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
menganalisis aspek teknis adalah perancangan produk, perencanaan kapasitas 
produksi, perencanaan proses dan fasilitas produksi, dan perencanaan terhadap 
lokasi bisnis baik (Iskandar, Yuniar, & Alex, 2015).  
Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aspek teknis pada usaha 
wader crispy “Endesss Food” yang meliputi sarana dan prasarana. Sarana 
merupakan alat pendukung utama sedangkan prasarana alat pendukung tidak 
langsung pada usaha wader crispy “Endesss Food”.  
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b. Aspek Pemasaran 
Aspek pemasaran yaitu menjelaskan tentang pasar yang potensial. Aspek 
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya permintaan produk yang akan 
diproduksi dan memposisikan produk pada suatu tempat yang dapat 
menghasilkan keuntungan dan sebagai penentu jumlah produksi yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar tersebut (Zativa & 
Chumaidiyah, 2019). Aspek pasar dapat menjanjikan dan semakin memberi 
kemudahan dalam melakukan penjualan produk terhadap konsumen. Perlu 
diperhatikan dengan adanya pasar yang baik harus mampu memenuhi 
keinginan pelanggan yang tidak bisa ditawar-tawar dan pelanggan tidak boleh 
dikecewakan (Dwiputra, 2017). Aspek pemasaran yang akan diteliti pada usaha 
ikan wader crispy ini yaitu strategi pemasaran yang meliputi: segmentasi pasar, 
target pasar dan posisi pasar. Bauran pemasaran yang meliputi: produk, harga, 
tempat, dan promosi dan saluran pemasaran yang diterapkan pada usaha 
wader crispy “Endesss Food”.  
c. Aspek Hukum  
Aspek hukum merupakan aspek yang harus pertama kali diuji dalam dunia 
bisnis agar di kemudian hari bisnis yang dilakukan tidak gagal karena terbentur 
masalah hukum dan perizinan. Tujuan spesifik analisis aspek hukum pada studi 
kelayakan bisnis adalah sebagai berikut (Purnomo, Riawan, & La, 2017) : 
- Menganalisis legalitas atas usaha yang dijalankan 
- Menganalisis ketepatan bentuk badan hukum dengan ide bisnis yang 
dilaksanakan 
- Menganalisis kemampuan bisnis yang akan diusulkan dalam memenuhi 
persyaratan perizinan 
- Menganalisis jaminan-jaminan yang bisa disediakan jika bisnis akan 
dibiayai dengan pinjaman 
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Aspek hukum diperlukan dalam mendirikan suatu usaha dimana legalitas 
atau keabsahan suatu investasi ditinjau dari hukum positif di Indonesia. Suatu 
usaha dapat dikatakan legal apabila tidak tercantum dalam Daftar Negatif 
Investasi (DNI), setelah dikatakan legal sebuah usaha dapat memenuhi 
perizinan-perizinan usaha (Winantara, Bakar, & Puspitanigsih, 2014). Aspek 
hukum yang akan dianalisis pada usaha “Endesss Food” yaitu berupa legalitas 
usaha yang sudah dimiliki, sehingga usaha dapat dikatakan sebagai usaha yang 
legal dan layak untuk dikembangkan.  
d. Aspek Manajemen 
Aspek manajemen adalah suatu proses kegiatan pengolahan dalam suatu 
perusahaan dengan menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada 
secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang menjadikan 
usaha berjalan sesuai dengan tujuan (Purnomo, Riawan, & La, 2017). Beberapa 
hal yang dikaji dalam aspek manajemen meliputi perancangan struktur 
organisasi yang digambarkan dalam suatu skema organisasi. Perencanaan 
tenaga kerja dibagi menjadi struktur tenaga kerja dan analisis kebutuhan tenaga 
kerja, dalam perencanaan tenaga kerja harus mempertimbangkan struktur 
organisasi setelah struktur organisasi ditetapkan maka dilakukan analisis 
jabatan untuk mendapatkan deskripsi kerja dan spesifikasi kerja dari masing-
masing jabatan dan terakhir yaitu perencanaan pelatihan tenaga kerja yang 
terdiri dari tiga kegiatan penting yaitu identifikasi kebutuhan pelatihan, teknik 
pelatihan, dan evaluasi pelatihan (Winantara, Bakar, & Puspitanigsih, 2014).  
Aspek manajemen yang akan dikaji untuk mengetahui sumberdaya 
manusia pada usaha wader crispy “Endesss Food”. Dalam kegiatan usaha 
wader crispy yang dilakukan pada perencanaan yaitu berkaitan dengan faktor 
produksi pada saat memulai usaha serta jumlah karyawan yang dibutuhkan 
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dalam pengolahan usaha. Penelitian aspek manajemen dalam pelaksanaan 
pengorganisasian pada usaha wader crispy “Endesss Food” dilihat dari 
bagaimana pembagian pekerjaan dan arahan dari pemilik kepada tenaga 
kerjanya serta struktur organisasi agar usaha dapat berjalan secara efektif, 
efisien dan maksimal. Penelitian aspek manajemen dalam pelaksanaan 
pelaksanaan pada usaha wader crispy “Endesss Food” yang dilakukan dalam 
menggerakkan pegawai agar melaksanakan tugas tidak dalam bawah tekanan 
tetapi sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Penelitian aspek 
manajemen dalam pelaksanaan pengawasan pada usaha wader crispy 
“Endesss Food” dengan mengawasi kinerja setiap pegawai agar tidak 
melenceng dari tujuan yang akan dicapai oleh pemilik usaha.  
e. Aspek Lingkungan 
Aspek lingkungan mencerminkan suatu perusahaan memiliki tanggung 
jawab dan kewajiban terhadap dampak yang akan dihasilkan pada usaha 
dengan adanya kegiatan operasional dari perusahaan. Menciptakan lingkungan 
yang sehat dan aman, mengolah limbah dengan baik merupakan kewajiban 
yang harus dilakukan oleh perusahaan itu sendiri (Aryawan, I, & Ni, 2017).  
Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah kajian yang 
mengenai dampak besar dan penting suatu usaha/kegiatan yang direncanakan 
pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan 
tentang penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan. AMDAL dibuat saat 
perencanaan suatu proyek yang diperkirakan akan memberikan pengaruh 
terhadap lingkungan hidup yang ada di sekitarnya dan dapat berpengaruh baik 
terhadap lingkungan sekitar (Iskandar, Yuniar, & Alex, 2015).  
Penelitian aspek lingkungan yang akan dikaji dilihat dari dampak yang akan 
timbul dengan adanya usaha wader crispy “Endesss Food”, dampak yang akan 
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terjadi dampak negatif atau dampak positif terhadap lingkungan sekitar dengan 
adanya usaha wader crispy “Endesss Food”.  
f. Aspek Sosial dan Ekonomi 
Aspek sosial dan ekonomi yaitu berhubungan dengan interaksi sosial baik 
antar sesama karyawan dengan atasan maupun antar karyawan yang berbeda 
jenis kerjanya yang dimana kegiatan tersebut memberikan dampak yang baik 
dari segi ekonomi yang saling menguntungkan (Zannah & Jaka, 2016). Aspek 
sosial dan ekonomi tidak hanya menjelaskan mengenai keadaan sosial dan 
keuangan suatu perusahaan, tetapi meliputi dampak sosial dan ekonomi yang 
ditimbulkan secara langsung maupun tidak langsung terhadap operasional 
perusahaan di komunitas lokal dan di pihak-pihak yang berpengaruh terhadap 
perusahaan lainnya (Aryawan, I, & Ni, 2017).  
Aspek sosial yang akan dikaji yaitu dampak yang akan timbul dengan 
adanya usaha wader crispy “Endesss Food” dampak yang ditimbulkan negatif 
atau positif bagi pemerintah, pengusaha maupun masyarakat sekitar. Interaksi 
sosial antara penjual maupun pembeli, pemilik dengan para karyawan juga 
menjadi bahan yang akan dikaji.  
g. Aspek Kelembagaan  
Aspek kelembagaan adalah suatu aturan yang harus dikenal, diikuti dan 
ditegakkan secara baik oleh masyarakat yang memberi naungan terhadap 
masyarakat. Kelembagaan terdapat hubungan yang beraturan untuk menentukan 
hak dan kewajiban menghargai hak orang lain dan tanggung jawab masyarakat 
terhadap kelembagaan tersebut. Aspek kelembagaan berperan sebagai perekat 
dan penguat keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan-kegiatan yang ada di 
masyarakat agar terjalin sebuah keselarasan dan kerukunan terhadap kelompok 
atau  antar masyarakat (Santoso & Darwanto, 2015).  
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Kelembagaan dibentuk selalu bertujuan memenuhi kebutuhan manusia sehingga 
lembaga mempunyai fungsi. Lembaga juga mempunyai konsep yang berpadu 
dengan struktur artinya tidak saja melibatkan pola aktivitas yang lahir dari segi 
sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia tetapi pola organisasi untuk 
memenuhi dalam pelaksanaannya (Anantanyu, 2011).  
Aspek kelembagaan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu hubungan 
yang terjalin antara usaha wader crispy “Endesss Food” dengan para lembaga-
lembaga untuk mencapai tujuan keuntungan dari pihak-pihak yang bersangkutan.  
 
3.6.2 Analisis Data Kuantitatif  
Analisis data kuantitatif yaitu penelitian yang menghasilkan output berupa 
angka statistik baik dalam bentuk data deskriptif atau inferensial. Analisis 
kuantitatif didapatkan dengan membedah topik melalui pengukuran yang 
kemudian dihitung dan mendapatkan hasil berupa angka yang kemudian dapat 
dijabarkan, sehingga hasilnya berupa angka (Zein, Yashifa, Ghozi, Harahap, 
Badruzzaman, & Darmawan, 2019). Analisis data kuantitatif merupakan sebuah 
perhitungan dan pengukuran angka-angka yang diproses untuk dapat 
memperoleh presentase yang diklasifikasikan untuk memperoleh data unit yang 
kemudian hasilnya berupa angka (Lambajang, 2014).  
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis aspek finansial yang 
meliputi aspek finansial jangka pendek, aspek finansial jangka panjang, dan 
analisis sensitivitas pada usaha wader crispy “Endesss Food”. Data diambil dari 
lapang kemudian diolah selanjutnya hasil dideskripsikan dan dijabarkan. Berikut 
adalah penjabaran aspek finansial jangka pendek, aspek finansial jangka 





 Aspek Finansial Jangka Pendek 
Aspek finansial jangka pendek merupakan analisis yang dihitung dalam 
jangka waktu bulan sampai dengan satu tahun setelah kegiatan pemasaran. 
Hasil dapat diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus-rumus yang telah 
ada. Perhitungan yang digunakan untuk mendapatkan hasil analisis jangka 
pendek menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:  
a. Permodalan  
Modal adalah segala sesuatu yang dapat disentuh, dilihat dan digunakan 
untuk menunjang suatu perusahaan. Modal tidak hanya berwujud fisik 
melainkan dapat berupa nilai dan kemampuan dalam memanfaatkan segala 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam modal itu sendiri sehingga untuk 
menjalankan suatu kegiatan agar tetap stabil (Is, Kamaliah, & Gusnardi, 2014). 
Pada suatu usaha belum optimalnya dalam memanfaatkan sumber pendapatan 
dikarenakan perusahaan hanya mengandalkan modal untuk proses produksi 
dari hasil penjualan sehingga terhambat untuk melakukan produksi dalam skala 
besar. Usaha dapat mengoptimalkan modal dengan cara melakukan pencarian 
dana berupa pinjaman dan investasi pihak luar (Zannah & Jaka, 2016).  
b. Biaya  
Biaya produksi dalam kegiatan usaha dapat diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk kegiatan usaha yang jumlahnya relatif tetap tidak bergantung terhadap 
besar kecilnya suatu produksi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang 
nilainya bergantung pada nilai atau jumlah produksi yang dihasilkan atau terjual 
(Masengi, 2014). Biaya total adalah keseluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
produsen dalam proses produksi atau penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel yang dikumpulkan menjadi satu, sehingga disebut biaya total. Rumus 




TC = FC+VC 
Dimana: 
TC     = Biaya Total (Total Cost) 
FC     = Biaya Tetap (Fixed Cost) 
VC     = Biaya Varabel (Variabel Cost) 
c. Penerimaan 
Penerimaan merupakan sejumlah uang yang diterima sebelum dipotong 
total biaya yang disebut dengan pendapatan kotor setiap bulannya yang 
dinyatakan dengan rupiah (Masengi, 2014). Analisis penerimaan untuk 
menghitung total penerimaan, penerimaan diperoleh dengan mengalikan antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual (Kamisi, Lekahena, & Hiariey, 2017). 
 
TR = Q x P 
 
Dimana: 
TR   = Total Penerimaan/Total Revenue  
Q     = Jumlah Produk yang Terjual   
P     = Harga 
d. R/C Ratio 
 R/C ratio merupakan perbandingan antara nilai output terhadap nilai 
inputnya atau perbandingan antara penerimaan dan pengeluaran pada suatu 
kegiatan dalam usaha (Normansyah, Siti, & Armaeni, 2014). R/C ratio digunakan 
untuk melihat apakah biaya yang dikeluarkan dapat menghasilkan keuntungan 
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dari pendapatan pada penjualan dan kelayakan usaha pada saat ini. Rumus 
perhitungan R/C ratio sebagai berikut (Primyastanto, 2016):  
 
R/C ratio = TR 




TR = Total Penerimaan (Total revenue) 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
Apabila: 
R/C Ratio > 1, maka usaha tersebut dikatakan menguntungkan (layak) 
R/C Ratio < 1, maka usaha tersebut dikatakan rugi  
R/C Ratio = 1, maka usaha tersebut dapat dikatakan impas  
e. Keuntungan 
Keuntungan diperoleh dari selisih total penerimaan dan total biaya, jika 
didapatkan hasil positif maka usaha mendapatkan keuntungan dan apabila 
setelah dikurangi mendapat negatif maka dapat dikatakan usaha tersebut 
memang mengalami kerugian (Indradi, Wijayanto, Yulianto, & Suroto, 2013). 
Keuntungan merupakan pendapatan bersih pada suatu kegiatan usaha sebagai 
besaran dari penerimaan setelah dikurangi dari berbagai biaya untuk proses 
produksi tetap maupun tidak tetap. Rumus perhitungan keuntungan sebelum 
zakat dan sesudah zakat sebagai berikut (Primyastanto, 2019) :  








Π      = Keuntungan (Rp) 
TR    = Penerimaan Total 
TC    = Biaya Total  





Z      = Zakat 
EBZ = Earning Before Zakat  
EBZ = π 
f. Rentabilitas  
Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba dan modal 
yang digunakan untuk menghasilkan laba dalam bentuk presentase yang 
kemudian dapat dilihat hasilnya (Fadilah, Echsan, & Evaliati, 2017).  Rentabilitas 
digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan dengan modal yang digunakan (Primyastanto, 2016). Rumus 
perhitungan rentabilitas sebagai berikut:  
 
 
Rentabilitas  =   
 
 x 100% 
 
Dimana: 
L = Keuntungan yang diperoleh selama periodr tertentu (Rp) 
M = Modal yang digunakan untuk menghasilkan laba (Rp) 




g. BEP (Break Event Point) 
Break event point (BEP) adalah proses dimana penerimaan, produksi dan 
harga tidak mengalami keuntungan atau kerugian atau biasa disebut impas 
(Wibowo, Natalis, & Yuwanda, 2016). Titik impas (BEP) yaitu jika sejumlah 
produk atau jasa yang harus dijual setiap periode agar kegiatan operasional 
perusahaan tidak mengalami kerugian. Apabila perusahaan dapat menjual lebih 
darii titik impas penjualan, perusahaan dapat mulai menghasilkan keuntungan. 
Berikut rumus perhitungan BEP (Marsiwi, Rahmat, Semerdanta, & Rhian, 2019): 






FC = Biaya Tetap 
VC = Biaya Variabel 
 S   = Volume Penjualan  
 
b. BEP atas dasar unit: 
 
       
  





FC = Biaya Tetap  








p = Harga per unit  
v = biaya variabel per unit  
 Aspek Finansial Jangka Panjang  
Aspek finansial jangka panjang merupakan aspek yang dihitung dalam 
jangka waktu tahunan, dikarenakan dalam jangka waktu tersebut bisa 
disimpulkan  usaha yang dijalankan dapat diteruskan dan mendapatkan 
keuntungan atau sebaliknya dalam jangka waktu tersebut usaha diperkirakan 
tidak dapat diteruskan karena akan mendapat kerugian. Berikut penjelasan 
aspek finansial jangka panjang dapat dilihat sebagai berikut:  
a. Net Present Value (NPV) 
Net Present Value adalah teknik capital budgeting yang mengukur 
probabilitas pada rencana investasi proyek yang menggunakan faktor nilai waktu 
uang (Manopo, 2013).  Nilai NPV diperoleh dari nilai sekarang bersih dari bisnis, 
aset, atau investasi berdasarkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang 
diharapkan di masa depan yang disesuaikan dengan tingkat bunga dan harga 
pembelian awal (Marsiwi, Rahmat, Semerdanta, & Rhian, 2019). Rumus 






Bt = Benefit kotor pada tahun t 
Ct = Cost pada tahun t 
 t  = tahun  
n = Umur ekonomis suatu proyek 
NPV = ∑
     
        
 




i  = Tingkat suku bunga yang berlaku 
Dengan kriteria NPV yaitu: 
a. Jika NPV > 0, maka proyek dikatakan layak dan dapat dilanjutkan  
b. Jika NPV < 0, maka proyek dikatakan kurang layak dan tidak dapat 
diteruskan  
b. Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C ratio) 
Net B/C merupakan perbandingan NPV positif dengan NPV negatif. Nilai 
Net B/C diperoleh dari (Sunarya, Zainal, & Umi, 2016). Net B/C ratio memiliki 
keriteria kelayakan jika lebih dari 1 dengan membandingkan antara penerimaan 
bersih dan biaya bersih yang telah diperhitungkan nilainya saat ini (Fitria, Irfan, & 
Adia, 2013). Rumus perhitungan Net B/C ratio sebagai berikut: 
NET B/C  ∑ (
     
      
     
      
)
 




Bt = Benefit kotor pada tahun t 
Ct = Cost pada tahun t 
t  = tahun  
n = Umur ekonomis suatu proyek 
i  = Tingkat suku bunga yang berlaku 
Indikasi: 
a. Net B/C > 1, maka usaha menguntungkan 
b. Net B/C < 1, maka usaha tidak menguntungkan 
c. Net B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas  
c. Internal Rate of Return (IRR) 
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IRR merupakan tingkat bunga yang menjadikan jumlah nilai sekarang dari 
produk yang sama dengan jumlah nilai sekarang dari pengeluaran modal 
(Karningsih, Abdul, & Bambang, 2014). Dalam menilai kelayakan suatu proyek 
berdasarkan IRR maka membandingkan dengan MAAR (Minimum Atractive 
Rate of Return) yaitu nilai pengembalian minimum yang harus dicapai 
perusahaan. Biasanya nilai MARR ditentukan sendiri dengan justifikasi 
berdasarkan suku bunga kredit dan faktor resiko (Amaly, Budi, & Iqbal, 2015). 
Rumus perhitungan nilai IRR yaitu sebagai berikut:  
 
IRR = i’ 
     
         
 x (i” – i’) 
 
Dimana:  
NPV’ = NPV pada discount rate pertama positif 
NPV” = NPV pada discount rate kedua negatif 
i’        = Tingkat bunga positif  
i”       = tingkat bunga negatif  
Kriteria perhitungan IRR: 
a. IRR > discount rate yang telah ditentukan, maka usaha dikatakan layak  
b. IRR < discount rate yang telah ditentukan, maka usaha tidak layak 
dijalankan 
d. Payback Period (PP) 
Payback Period adalah periode yang dibutuhkan untuk mengembalikan nilai 
insvestasi yang telah dikeluarkan. PP adalah parameter yang digunakan 
investor pada jangka waktu pencapaian PP, jika jangka waktu dibawah target 
yang diharapkan maka investasi tersebut layak sedangkam jika jangka waktu 
lebih dari target maka usaha tidak layak (Marsiwi, Rahmat, Semerdanta, & 
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Rhian, 2019). Payback Period adalah rasio antara initial cast investment dengan 
cast inflow-nya yang hasilnya berupa satuan. Rumus perhitungan Payback 






- Nilai payback period kurang dari 3 tahun kategori pengembalian cepat 
- Nilai payback period antara dari 3-5 tahun kategori pengembalian sedang  
- Nilai payback period lebih dari 5 tahun kategori pengembalian lambat 
Jika PP lebih pendek waktunya dari maksimum PP maka usulan investasi 
diterima. 
e. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas yaitu bagaimana melihat realitas suatu proyek yang 
didasarkan pada suatu kenyataan bahwa rencana proyek sangat dipengaruhi 
dengan unsur-unsur ketidakpastian mengenai apa yang kemungkinan dapat 
terjadi pada masa yang akan datang (Fitria, Irfan, & Adia, 2013). Analisis 
sensitivitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui perubahan 
parameter-parameter produksi terhadap sistem kinerja produksi dalam 
menghasilkan keuntungan. Tujuan dari analisis sensitivitas yaitu dapat dilihat 
sebagai berikut di bawah ini  (Zakiyah, 2018): 
a. Analisis kelayakan usaha mengandung ketidakpastian tentang apa yang 
terjadi di waktu yang akan datang 
b. Analisis setelah kriteria investasi akan digunakan untuk melihat apa yang 
akan terjadi pada kondisi ekonomi dan hasil analisis bisnis jika terjadi 
ketidaktepatan dalam perhitungan biaya.  
PP = 
                
                
 x 1 tahun 
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BAB IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak Geografis dan Topografis Lokasi Penelitian  
 
Lokasi penelitian yang dilaksanakan pada usaha pengolahan wader crispy  
“Endesss Food” terletak di Kelurahan Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, Kota 
Madiun. Kota Madiun memiliki luas wilayah 33,23 km2 yang terbagi menjadi tiga 
Kecamatan yaitu Kecamatan Manguharjo, Kecamatan Kartoharjo dan 
Kecamatan Taman. Kota Madiun terletak pada 7°12"-7°48 LS dan 111°25" - 
111°51 BT. Adapun batas-batas wilayah Kota Madiun dengan daerah-daerah 
yang ada sekitarnya, yang dapat dilihat sebagai berikut  (Badan Pusat Statistika 
Kota Madiun, 2021): 
 Utara : Kabupaten Bojonegoro 
 Selatan : Kabupaten Ponorogo 
 Timur : Kabupaten Nganjuk 
 Barat : Kabupaten Magetan dan Kabupaten Ngawi  
Topografi pada Kota Madiun merupakan daratan dengan ketinggian 63-67 m 
diatas permukaan air laut. Daratan 63 meter dari permukaan laut berada di 
tengah dan daratan ketinggian 67 meter di atas permukaan laut berada di 
sebelah selatan serta suhu udara antara 20°-35°C. Sebagai daerah tropis Kota 
Madiun memiliki iklim yang sama di seluruh wilayah di Indonesia yaitu musim 
kemarau yang terjadi pada bulan Mei-Oktober dan musim penghujan antara 
bulan November-April. Kecepatan angin pada Kota Madiun terjadi berkisar 22,18 
knot – 27,31 knot, dari bulan Januari sampai Desember dan penyinaran dari 
matahari antara 54,44% samapai dengan 69,84% dalam satu tahun (Badan 




4.2 Keadaan Umum Penduduk Kota Madiun  
 
Keadaan penduduk Kota Madiun berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistika Kota Madiun tahun 2019, jumlah penduduk sebanyak 176.099 jiwa, 
dengan jumlah laki-laki 85.203 jiwa dan perempuan 90.896 jiwa. Persebaran 
penduduk di Kota Madiun memberikan kontribusi besar tetapi berbeda dengan 
Kecamatan Kartoharjo yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 57.746 jiwa 
yang jumlahnya lebih rendah dari kecamatan-kecamatan lain dengan laju 
pertumbuhan pertahunnya -0,31, sehingga Kecamatan Kartoharjo mengalami 
krisis kekurangan jumlah penduduk oleh karena itu dapat dijumpai daerah-
daerah agraris seperti perairan dan sawah. Kota Madiun memiliki tingkat 
pendidikan yang di didominasi hanya sampai lulusan SD yaitu 95,71%, SMP 
85,81% dan SMA  81,30% dengan demikian dapat disimpulkan penduduk di Kota 
Madiun mayoritas bekerja sebagai petani, buruh maupun ibu rumah tangga 
karena memiliki lokasi yang strategis untuk melakukan kegiatan pada sektor 
pertanian. Pekerjaan lain yang dilakukan di Kota Madiun yaitu pada bidang-
bidang industri dan jasa yang lain (Badan Pusat Statistika Kota Madiun, 2021).  
 
4.3 Sejarah dan Perkembangan Lokasi Penelitian 
 
 
Gambar 3. Lokasi Penelitian "Endesss Food" 
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Usaha pengolahan ikan wader crispy yang bernama “Endesss Food” 
merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang didirikan oleh Ibu Astutik 
pada tahun 2016. Usaha pengolahan ini didirikan atas dasar pengembangan dari 
usaha sebelumnya yaitu fashion and craft yang sudah dijalankan sejak tahun 
2000 dan usaha tersebut tidak berjalan sesuai dengan keinginan sehingga Bu 
Astutik mulai merambah dunia kuliner. Pada tahun 2016 tersebut Bu Astutik 
mengikuti pameran regional dengan produknya yaitu fashion and craft dengan 
membawa tambahan produk makanan khas Madiun berupa sambal pecel, alhasil 
banyak konsumen yang suka dengan sambal tersebut dan mulai dari situlah Bu 
Astutik mengembangkan produk lainnya untuk dijadikan ladang usaha salah 
satunya yaitu mengolah ikan wader menjadi wader crispy. Pengolahan ikan 
wader crispy sebagai realisasi program pemerintah gemar makan ikan dan juga 
dapat meningkatkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar usaha. 
Usaha pengolahan ikan wader pada “Endesss Food” yang dijadikan wader 
crispy ini menggunakan ikan wader dari waduk bening di Madiun dan wader dari 
laut Sragen. Pada wal didirikannya usaha ini Bu Astutik belum menamai usaha 
dengan “Endesss Food” melainkan dengan nama “Ethes” tetapi nama tersebut 
kurang mencerminkan dengan usaha kuliner sehingga Bu Astutik merubah nama 
usahanya menjadi “Endesss Food” yang dapat diartikan dengan makanan yang 
enak dan lezat. Harga Produk yang ditawarkan yaitu Rp 15.000,- untuk 
satuannya dengan modal awal yang digunakan Bu Astutik untuk memulai usaha 
sebesar Rp 300.000,- untuk bahan bakunya saja, sedangkan untuk peralatannya 
belum termasuk karena banyak dan harganya yang tidak murah. Produk dari 
“Endesss Food” sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas terutama di Madiun 
sendiri karena sudah tersedia di beberapa aplikasi dan marketplace seperti di 
Lazada, Shoope, Tokopedia, Facebook, Instagram, Go-Mart,. dan tersedia juga 
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di modern market seperti swalayan, Indomaret, Hipermart, dan toko oleh-oleh 




BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN  
5.1 Analisis Kelayakan Non-Finansial  
Analisis kelayakan non-finansial adalah analisis yang digunakan sebagai 
penentu layak atau tidaknya usaha tersebut dan bagi para pengusaha untuk 
menentukan kelanjutan usahanya. Selain aspek finansial, beberapa aspek non-
finansial digunakan sebagai pertimbangan dan evaluasi untuk usaha 
kedepannya. Aspek-aspek yang akan di analisis pada aspek non-finansial 
diantanyanya aspek teknis, aspek pemasaran, aspek hukum, aspek manajemen, 
aspek lingkungan, aspek sosial dan ekonomi, dan aspek kelembagaan. 
Penjelasannya sebagai berikut: 
 
5.1.1 Aspek Teknis 
 
Aspek teknis pada usaha pengolahan ikan wader crispy terdiri dari sarana 
dan prasarana produksi. Aspek teknis pada usaha “Endesss Food” sudah 
berjalan dengan baik dimana bahan baku yang didapat dekat dengan lokasi 
usaha yaitu di pasar besar Kota Madiun, teknologi yang digunakan berupa spiner 
memudahkan pemilik usaha mengurangi kadar minyak pada ikan wader crispy 
daripada meniriskan secara manual, kegiatan produksi berjalan dengan lancar 
dimana lokasinya berada disamping rumah pemilik usaha dan peralatannya 
sudah lengkap serta hasil dari ikan wader crispy memiliki kualitas yang baik 
karena memperhatikan bahan baku sampai proses produksinya. Berikut 
merupakan uraian sarana dan prasarana pada usaha pengolahan ikan wader 





1.) Sarana Kegiatan Produksi Ikan Wader Crispy  
Sarana yaitu semua perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara 
langsung digunakan dalam kegiatan proses produksi dan penjualan. Sarana 
dalam segi ekonomi yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai secara langsung 
(utama)  dalam mencapai maksud dan tujuan dalam kegiatan atau dapat disebut 
dengan benda yang bergerak. Benda-benda bergerak misalnya yaitu mobil, 
motor, tenaga kerja, mesin dan lain-lain (Rahmawati, 2017).  
 Sarana produksi wader crispy yang digunakan “Endesss Food” dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut:  
Tabel 2. Sarana Produksi Ikan Wader Crispy 



















Alat untuk wadah 
mencuci ikan wader 


















No Nama Sarana Gambar Fungsi 


























Alat untuk memasak 
8. Gas Elpiji 3 kg 
 
 
Bahan bakar pada 
kompor 
9. Gas Elpiji 12 kg 
 
 
Bahan bakar pada 
kompor 
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No Nama Sarana Gambar Fungsi 
16. Ballon whisk/ 
pengocok telur 
 
Alat untuk mencapur 





Alat bantu untuk 
mengangkat ikan 
wader yang sudah 
matang  
 
2.) Prasarana Kegiatan Produksi Ikan Wader Crispy 
Prasarana yaitu semua perangkat yang secara tidak langsung menunjang 
segala proses produksi dan penjualan. Prasarana dapat diartikan sebagai 
penunjang utama sarana sehingga terlaksananya pembangunan atau kata lain 
sebagai pendukung tercapainya maksud dan tujuan dari perusahaan 
(Rahmawati, 2017).  
Prasarana produksi pada ikan wader crispy pada usaha “Endesss Food” 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Prasarana Produksi Ikan Wader Crispy 
No Nama Prasarana Gambar Fungsi 
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3)    Teknik atau Cara Memproduksi Wader Crispy 
Proses produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau 
menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan sumber-
sumber (tenaga kerja, mesin, bahan, dan dana). Proses produksi juga dapat 
dikatakan suatu kegiatan penciptaan faedah baru atau penambahan faedah 
tersebut dilaksanakan. Jenis proses produksi terdiri dari beberapa jenis antara 
lain: jenis proses produksi ditinjau dari segi wujud proses produksi (proses 
produksi kimiawi, proses produksi perubahan bentuk, dan proses produksi 
assembling), jenis proses produksi ditinjau dari segi arus proses produksi (proses 
produksi terputus-putus dan proses produksi terus-menerus), dan jenis proses 
produksi ditinjau dari segi keutamaan proses produksi (proses produksi utama 
dan bukan utama) (Herawati & Mulyani, 2016).  
Proses produksi wader crispy di “Endesss Food” meliputi berbagai cara 
seperti tahap persiapan bahan baku, tahap memasak, dan tahap pengemasan. 
Berikut merupakan penjelasan proses produksi: 
a) Tahap Persiapan Bahan Baku  
Tahap persiapan bahan baku wader crispy dibagi menjadi dua, yaitu bahan 
baku kering dan bahan baku basah sebagai berikut: 
1) Persiapan Bahan Baku Kering (Adonan Kering)  
Penyediaan bahan baku kering, dapat diperoleh oleh pemilik usaha di pasar-
pasar terdekat dengan lokasi usaha salah satunya dari pasar besar Kota 
Madiun. Bahan baku disortir dan dilipih sesuai dengan kebutuhan serta kualitas 
terbaik. Bahan Kering pada setiap pembuatan 5 kg ikan wader dengan 
mencampurkan 3 kg tepung terigu, 2 sdm bawang putih bubuk, ¾ bungkus 
garam, 1 ½ sdm royco, 1 sdt baking powder dan 1 sdt baking soda kemudian 
semua bahan di masukkan dalam wadah kemudian di campur hingga merata 
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dan adonan siap digunakan sebagai adonan kriuk. Berikut merupakan gambar 
persiapan bahan baku kering wader crispy yang dapat dilihat pada Gambar 4:  
 
Gambar 4. Bahan Baku Kering 
 
2) Persiapan Bahan Baku Basah (Adonan Basah) 
Bahan baku basah/ adonan basah dapat diperoleh pemilik usaha di pasar-
pasar terdekat lokasi usaha yaitu dari pasar besar Kota Madiun. Bahan baku 
adonan basah yang dibutuhkan kupas bawang putih, dan kunyit kemudian dicuci 
hingga bersih bersamaan dengan daun jeruk. Selanjutnya semua bahan 
tersebut di blender dan ditambahkan ketumbar, garam, penyedap rasa dan 
blender semua bahan tersebut hingga halus. Bumbu yang sudah halus 
kemudian dicampur dengan bahan kering dan diberi air secukupnya dan semua 
bahan tersebut diaduk dan dicampur sampai benar-benar merata hingga 
menjadi adonan seperti bubur. Berikut merupakan persiapan bahan baku basah 





                     
 
                      
 
    
 
 
Gambar 5. Persiapan Bahan Baku Basah Ikan Wader Crispy 
 
b) Tahap Memasak  
Pada tahap ini pertama yaitu panaskan wajan yang telah diisi minyak hingga 
benar-benar panas dengan tingkat api kecil. Sembari menunggu minyak panas, 
selanjutnya cuci ikan wader di air mengalir hingga bersih dan tiriskan, siapkan 
bumbu basah dan kering lalu ikan wader yang sudah dicuci di masukkan dalam 
adonan basah dan diaduk sampai ikan wader terbalur sepenuhnya dengan 
adonan basah. Kemudian ikan wader yang sudah terbalur dimasukkan dalam 
adonan kering dan campur sampai benar-benar terbalur dan tidak menggumpal 
satu sama lain. Setelah itu jika sudah terbalur semua ikan wader di ayak/ di 
saring untuk memisahkan gumpalan-gumpalan tepung yang terlalu banyak, 
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selanjutnya ikan wader digoreng dalam minyak yang tadi sudah dipanaskan di 
atas kompor dan tunggu ikan wader hingga benar-benar kering dan sekali-kali 
diaduk karena jika keseringan adonan pembalur ikan wader akan mudah rontok. 
Ikan wader digoreng sampai kering dengan warna kecoklat-coklatan, setelah 
matang ikan wader crispy langsung di tirikan dan dimasukkan ke dalam spiner 
untuk mengurangi kadar minyak di ikan wader crispy selama kurang lebih 5 
sampai 10 menitan sampai kadar minyak pada ikan wader benar-benar tidak ada 
lagi. Berikut merupakan alur proses memasak ikan wader crispy dapat dilihat 
pada Gambar 6: 
      
                              
   
     
 














c) Tahap Pengemasan 
Setelah melaui tahap memasak, ikan wader crispy siap untuk dikemas. 
Tahap pengemasan dimulai dari memasukkan ikan wader crispy kedalam plastik, 
lalu di timbang dengan berat 100 gram. Setelah itu di masukkan ke dalam wadah 
kemasan lalu kemudian pres dengan mesin sealer agar plastik kemasan tertutup 
rapat dan bebas udara. Kemudian menempelkan label produk pada kemasan 
yang sudah tertutup rapat dan produk siap untuk dipasarkan. Berikut merupakan 
hasil kemasan produk ikan wader crispy yang sudah siap untuk dipasarkan dilihat 
pada Gambar 7 : 
: 
Gambar 7. Produk Siap Dipasarkan 
 
5.1.2 Aspek Pemasaran  
 
Aspek pemasaran pada usaha pengolahan ikan wader crispy di “Endesss 
Food” meliputi strategi pemasaran, saluran pemasaran, dan bauran pemasaran. 
Berikut merupakanpenjelasannya: 
1) Strategi Pemasaran  
Strategi pemasaran adalah rencana yang menjabarkan ekspektasi 
perusahaan akan dampak dari berbagai program pemasaran terhadap 
permintaan produk atau lini produknya dipasaran tertentu. Program pemasaran 
meliputi tindakan-tindakan pemasaran yang dapat mempengaruhi  permintaan 
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terhadap produk, diantaranya dalam hal mengubah harga, memodifikasi 
kampanye iklan, mernacang promosi khusus , mementukan saluran distribusi, 
dan sebagainya (Wibowo, Zainul, & Sunarti, 2015). 
Strategi pemasaran pada usaha pengolahan ikan wader crispy “Endesss 
Food” yaitu meliputi segmentasi pasar, target pasar dan posisi pasar. 
Segmentasi pasar yang dilakukan usaha “Endesss Food” yaitu mengambil 
segmen pasar berdasarkan ekonomi kelas menengah ke atas, karena daya beli 
yang tinggi sehingga memunginkan untuk membeli produk olahan ikan wader 
crispy. Target pasar yang dituju dari olahan ikan wader crispy ini yaitu pasar 
konsumen, dengan membidik pasar-pasar modern yang ada di Kota Madiun 
karena produk sudah mampu bersaing dengan produk olahan lain dari UKM di 
Kota Madiun dan mampu memenuhi standar olahan ikan yang dapat 
dimanfaatkan secara langsung. Posisi pasar pada usaha “Endesss Food” sudah 
memiliki posisi tersendiri bagi pelanggan dibandingkan dengan produk olahan 
ikan lainnya yaitu kualitas produk lebih unggul dari produk lainnya dan menjadi 
produk oleh-oleh Kota Madiun. Pemilik usaha selalu memasok ikan wader crispy 
di pasar-pasar moderen yang selalu menjadi incaran bagi para pelanggannya.  
2) Saluran Pemasaran 
Saluran pemasaran adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk 
menyalurkan barang sampai ke tangan konsumen atau pemakai industri. Saluran 
pemasaran antara satu dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan yang 
bergantung sehingga membentuk sistem saluran pemasaran yang selaras dan 
lurus. Saluran pemasaran mempunyai andil menyampaikan barang ke konsumen 
disebut dengan agen (Guslan, 2016).  
Saluran pemasaran pada usaha pengolahan ikan wader crispy di “Endesss 
Food” menggunakan dua saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran satu dan 
saluran pemasaran dua. Saluran pemasaran satu yaitu “Endesss Food” 
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langsung menjual kepada konsumen, contohnya pemilik usaha hampers yang 
selalu memesan produk wader crispy jika ada pesanan, dan para pelanggan 
yang selalu stok produk dirumah untuk di konsumsi sendiri dengan langsung 
datang membeli produk ke usaha “Endesss Food”. Saluran pemasaran dua, 
usaha “Endesss Food” tidak menjual produk secara langsung melainkan melalui 
perantara yaitu dengan menitipkan produk wader crispy di toko/tempat oleh-
oleh. Selain itu, produk wader crispy juga dipasarkan melalui aplikasi-aplikasi 
online dan marketplace. Dilihat dari segi keefektifan, saluran pemasaran yang 
memberikan pengaruh besar terhadap keuntungan menggunakan saluran 
pemasaran dua dimana keuntungan yang didapat lebih besar dibandingkan 
dengan saluran pemasaran satu. Saluran pemasaran dua juga memberikan 
manfaat lainnya yaitu wilayah pemasaran produk wader crispy semakin luas 
dikenal masyarakat dari luar Kota Madiun dan produk menjadi lebih cepat 
terjual/laku. Berikut bagan atau alur dari saluran pemasaran pada usaha 
“Endesss Food” yang dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9 : 
 Saluran Pemasaran 1 
 
Gambar 8. Bagan Saluran Pemasaran 1 pada usaha “Endesss Food” 
 
 Saluran Pemasaran 2 
 





3) Bauran Pemasaran  
Bauran pemasaran adalah alat pemasaran taktis terkendali yang dipadukan 
perusahaan untuk merespon sasaran di pasar sasaran. Bauran pemsaran terdiri 
dari 4 kelompok yaitu produk, harga, tempat dan promosi (Wibowo, Zainul, & 
Sunarti, 2015). Pada usaha ikan crispy di “Endesss Food” bauran pemasaran 
terdiri dari 4P yaitu product, price, place and promotion. Pada usaha “Endesss 
Food’ ini produk (product) yang ditawarkan yaitu ikan wader crispy selain itu 
masih banyak produk yang lainnya. Harga (price) yang ditawarkan untuk satu 
bungkus wader crispy dengan berat 100 gr adalah sebesar Rp 15.000,- dan 
dengan berat 1 kg dihargai sebesar Rp 150.000,- untuk pembelian part besar. 
Tempat (place) pemasaran dilakukan di tempat usaha di Jalan Ki Ageng 
Pemanahan No. 269 Kelurahan Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun, 
Jawa Timur. Serta tempat oleh-oleh khas Madiun dan swalayan-swalayan 
modern saat ini yang dapat dijangkau oleh kalangan masyarakat sekitar Kota 
Madiun dan luar Kota Madiun. Promosi (promotion) yang dilakukan 
menggunakan dua cara yaitu secara online dan offline dimana promosi secara 
online dilakukan dengan menawarkan produk melalui media sosial seperti 
Facebook, Instagram, Bukalapak, Tokopedia, Go-mart, dan Shoppe. Sedangkan 
pemasaran secara offline mempromosikan wader crispy dengan cara dari mulut 
ke mulut, mengikuti bazar, pameran nasional maupun regional dan  sebagainya.  
 
5.1.3 Aspek Hukum 
  
Aspek hukum dalam analisis kelayakan usaha yaitu mempelajari tentang 
badan usaha yang akan digunakan (dikaitkan dengan badan hukum dan 
konsekuensinya) dan mempelajari jaminan-jaminan yang bisa disediakan bila 
ingin menggunakan sumber dana berupa pinjaman, berbagai akta, sertifikat dan 
izin. Aspek hukum dalam kegiatan bisnis digunakan untuk mempermudah dan 
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memperlancar kegiatan bisnis pada saat menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak lain yang bersangkutan (Nurmalina, Tintin, & Arif, 2020).  
Aspek hukum pada usaha wader crispy di “Endesss Food” dikatakan sudah 
baik, karena memiliki legalitas usaha yang lengkap seperti Surat Ijin Usaha 
Perdagangan (SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) bentuk usaha, Surat 
Ijin Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT), dan surat pemenuhan label halal dari 
MUI. Surat-surat tersebut di dapatkan pemilik usaha dengan mengurus sejak 
awal berdirinya usaha “Endesss Food” sehingga kegiatan pemasarannya dapat 
diperluas dengan adanya kelengkapan surat-surat tersebut karena dianggap 
legal. Surat-surat tersebut memang harus segera diurus untuk perijinan produk 
dapat dijual di toko/swalayan dan kelancaran penjualan produk dipasaran. 
Tujuan yang penting dari terpenuhinya aspek hukum adalah memudahkan 
kegiatan pemasaran produk secara meluas dan melindungi kandungan serta 
kehalalan dari produk tersebut. Surat perijinan tersebut dibuat dengan ketentuan 
dan tata cara oleh pihak yang bertanggung jawab serta produk sudah melalui 
pengecekan kehalaln dari MUI dan dipastikan produk aman untuk dikonsumsi. 
Legalitas sangat penting bagi usaha “Endesss Food” karena lebih unggul dari 
usaha lainnya dan rencana kedepan dari usaha “Endesss Food” terkait legalitas 
usaha yang belum didaptkan akan segera mengurus perijinan seperti HACCP, 
ISO, MD, dan BPOM. Kendala yang dialami untuk mengurus surat legalitas 
usaha yaitu bergerak sendiri tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak terkait 
sehingga sulit dalam mengumpulkan kelengkapan-kelengkapannya. Berikut 
salah satu bukti legalitas usaha yang dimiliki usaha wader crispy “Endesss Food” 





Gambar 10. SIUP “Endesss Food” 
 
5.1.4 Aspek Manajemen  
 
Aspek manajemen pada usaha wader crispy “Endesss Food” meliputi 
empat fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling) sebagai berikut:  
1)   Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yaitu sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
secara matang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan merupakan fungsi 
dari seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, 
kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program alternatif yang 
ada. Maka perencanaan sendiri memilih alternatif yang terbaik (Amalia, 2018).  
Perencanaan dalam usaha ikan wader crispy “Endesss Food” terdiri dari 
perencanaan dari proses produksi sampai dengan pemasaran. Segala 
perencanaan telah dibuat oleh pemilik sehingga dari proses produksi sampai 
dengan pemasaran dapat terkonsep dan terencana sesuai dengan keinginan. 
Perencanaan yang telah direncanakan oleh pemilik mulai dari pengadaan bahan 
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baku, kegiatan finansial, harga produk, daerah pemasaran, dan target 
pemasaran. Sebagai contoh salah satu perencanaan yang dilakukan oleh pemlik 
yaitu Ibu Astutik selalu mempunyai stok produk yang banyak sebagai stok jika 
produk di toko-toko sudah habis dan jika ada pembeli yang membeli secara 
langsung ke rumah produksi sehingga jika sewaktu-waktu dibutuhkan tidak 
terlalu kerepotan dan menjadikan lebih efisien. Selain itu, perencanaan yang 
telah dibuat oleh Ibu Astutik sebagai pemilik usaha “Endesss Food” memasarkan 
produk wader crispy lebih dikenal masyarakat luas dan bisa menembus pasar 
internasional agar bisa bersaing dengan produk-produk lainnya serta sebagai 
acuan bagi pemilik usaha dalam mengembangkan usaha dengan lebih baik lagi.  
2) Pengorganisasian (Organizing)  
Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 
kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Pengorganisasian yaitu tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara 
efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam 
melaksanakan tugas-tugas tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu 
ang sudah direncanakan (Amalia, 2018). 
Pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” pembagian tugas dilakukan 
berdasarkan kebutuhan dalam melakukan kegiatan usahan dari proses produksi 
sampai dengan pemasasan. Kegiatan pengorganisasian pada usaha “Endesss 
Food” dibagi menjadi 3 yaitu pemilik, bagian produksi, bagian pemasaran, dan 
bagian keuangan. Pada kegiatan usaha ini Ibu Astutik sebagai pemilik mengelola 
seluruh bagian baik dari proses produksi sampai dengan pemasaran, sehingga 
Ibu Astutik selain sebagai pemilik tetapi dapat dikatakan sebagai pemimpin 
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(manager) pada usaha “Endesss Food”. Sebagai pemilik Ibu Astutik memiliki 
tugas yaitu segala keputusan yang berkaitan denga usaha akan ditentukan 
sendiri mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi, sampai dengan 
pemasaran. Pada bagian produksi Ibu Astutik memiliki tugas mulai dari membeli 
bahan baku, memproduksi produk yang terkadang dibantu oleh tenaga kerja 
harian yang memiliki tugas membantu segala kegiatan proses produksi ikan 
wader crispy dan juga dibantu oleh anggota keluarga (suami dan anak) yang 
memiliki tugas packing produk. Pada bagian pemasaran tugas beliau membuat 
strategi yang baik dengan dibantu oleh anak sulungnya (Mas Arief) bagaimana 
mencari lokasi pemasaran yang baik, memperluas daerah pemasaran, serta 
target pasar yang akan diambil dengan menerapkan strategi pemasaran. Pada 
bagian keuangan beliau mencatat sendiri segala penerimaan dan pengeluaran 
dari kegiatan produksi sampai dengan pemasaran. Struktur organisasi pada 
usaha ikan wader crispy “Endesss Food” dapat dilihat pada gambar 11.  




























Dari kegiatan pengorganisasian usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
dapat disimpulkan bahwa fungsi dari pengorganisasian yang dijalankan masih 
belum baik, karena usaha yang dijalankan seluruhnya masih dikelola sendiri oleh 
pemilik yaitu Ibu Astutik mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi 
sampai dengan pemasaran dan pemilik juga yang mengatur strategi yang baik 
untuk usahanya sendiri. Segala sesuatu yang dikerjakan dalam usaha ini 
ditangani langsung oleh pemilik beserta keluarganya, karena pemilik membuat 
struktur organisasi tersebut untuk menekan biaya yang dikeluarkan dan pemilik 
usaha kurang percaya terhadap orang luar yang bekerja karena tidak sesuai 
ketentuan yang sudah dibuat oleh pemilik. Tetapi, dalam suatu kegiatan usaha 
lebih baik pada setiap kegiatan usaha dikelola oleh tenaga yang menangani 
pada setiap bagian sehingga kegiatan usaha yang dijalankan dapat berjalan 
secara efektif dan efisien yang menjadikan produktivitas pada usaha ikan wader 
crispy “Endesss Food” dapat mengalami peningkatan.  
3) Pelaksanaan (Actuating)  
Pelaksanaan adalah keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja pada 
bawahan sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 
organisasi dengan efisien dan ekonomis. Dalam pelaksanaan yang dibutuhkan 
yaitu kepemimpinan, dengan hal tersebut untuk melaksanakan secara fisik 
kegiatan dari aktivitas tersebut maka pimpinan harus mengambil tindakan-
tindakan yang menjurus ke arah tersebut, seperti: pimpinan, manajer, ketua, atau 
pemimpin suatu kelompok (Mohi, Alkatiri, Akbar, & Baruadi, 2020).  
Pelaksanaan atau pergerakan pada usaha ikan wader crispy “Endesss 
Food” dilakukan sendiri oleh pemilik usaha Ibu Astutik dalam mengambil setiap 
keputusan baik dari proses produksi sampai dengan pemasaran. Segala sesuatu 
dalam pengambilan keputusan mulai dari pengadaan bahan baku, proses 
produksi, samapai dengan pemasaran diputuskan oleh Ibu Astutik. Pada saat 
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melakukan magang pada usaha tersebut, sebagai pemilik usaha mengajarkan 
dengan sangat baik sehingga dapat memahami apa yang dipelajarai serta 
diarahkan dalam setiap proses kegiatan produksinya. Pelaksanaan atau 
pergerakan dengan manajemen yang baik akan sangat berpengaruh terhadap 
usaha dengan pemilik usaha langsung turun tangan sehingga kegiatan usaha 
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam kegiatan pelaksanaan terkadang 
memiliki kendala dimana pemilik usaha sudah melakukan pengarahan pada para 
tenaga kerja, akan tetapi kadang masih saja hasil tidak sesuai dengan yang 
diharapkan dikarenakan para tenaga kerja kurang memperhatikan atau kurang 
paham apa yang disampaikan.  
4) Pengawasan (Controlling)  
Pengawasan yakni proses memonitor aktivitas-aktivitas untuk mengetahui 
apakah individu-individu dan organisasi itu sendiri memperoleh dan 
memanfaatkan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan dan 
memberi korelasi jika tidak tercapai. Pengawasan juga salah satu fungsi 
manajemen yang diharapkan mampu mencegah timbulnya penyimpangan atau 
kesalahan dalam pelaksanaan. Hal ini perlu dilakukannya usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang 
sistem informasi, umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengatur penyimpangan-
penyimpangan serta mengambil koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa 
semua sumber daya yang dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan (Mohi, Alkatiri, Akbar, & Baruadi, 2020). 
Pengawasan pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” dilakukan oleh 
Ibu Astutik yaitu dengan mengawasi semua bahan baku yang akan diproduksi 
apakah masih layak untuk digunakan atau tidak. Karena Ibu Astutik tidak memiliki 
karyawan tetap maka kegiatan pengawasan difokuskan pada produk yang sudah 
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dipasarkan atau ditipkan pada swalayan-swalayan. Kegiatan pengawasan pada 
toko dan swalayan dilakukan sekitar seminggu sekali pada semua toko yang 
terdapat produk ikan wader crispy jika stok sudah tinggal sedikit maka Ibu Astutik 
akan menambah stok.Masa kadaluarsa ikan wader crispy yaitu 8 bulan maka dari 
itu Ibu Astutik tidak terlalu kuatir jika produk mengalami kerusakan. Ibu Astutik 
juga melakukan pengawasan atau pengontrolan pada sistem kegiatan pada 
usaha ini apakah sudah memenuhi target yang diingikan sesuai dengan rencana 
atau belum. Ibu Astutik akan melakukan evaluasi untuk keberlanjutan usaha, apa 
saja yang perlu diperbaiki dan dicapai sehingga nantinya dapat memenuhi target 
dan rencana yang belum tercapai.  
 
5.1.5 Aspek Lingkungan 
 
Aspek lingkungan adalah sebagai acuan dalam melihat dampak yang 
ditimbulkan dari adanya pendirian suatu usaha baik berupa sampah atau limbah 
yang merugikan masyarakat sekitar, sehingga perlu dilakukan berbagai upaya 
ketentuan yang ada. Pada pelaksanaan aspek lingkungan terdapat dua 
pelaksanaan yaitu bagi proyek yang sudah direncanakan membuat penyajian 
informasi lingkungan (PIL) dan bagi proyek yang sudah dilaksanakan harus 
membuat penyajian evaluasi lingkungan (PEL) dimana dengan adanya ketentuan 
diatas dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat adanya limbah dari suatu 
usaha dapat dikurangi (Manurung, 2015).   
Aspek lingkungan pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” sangat 
diperhatikan, terutama limbah dari hasil kegiatan produksi ikan wader. Limbah 
yang dihasilkan dari pengolahan ikan wader crispy sangat sedikit yaitu berupa 
tepung hasil dari penggorengan ikan wader yang rontok. Penanganan dari limbah 
ini yaitu tepung dipisahkan dengan minyak dan dimasukkan ke dalam kantong 
kresek dan dibuang di tempat sampah. Karena pada dasarnya limbah ini tidak 
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terlalu berpengaruh bagi kerusakan lingkungan, limbah tersebut bisa langsung 
dibakar sebagai tambahan bahan menghidupkan kayu bakar atau dibuang ke 
tempat sampah dan tidak terdapat dampak yang buruk bagi lingkungan di sekitar 
rumah produksi “Endesss Food”.  
 
5.1.6 Aspek Sosial dan Ekonomi  
 
Sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan 
dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak 
serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya. Sosial 
mengandung arti segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat. 
Ekonomi memiliki artian sebagai ilmu yang berhubungan dengan atas produksi, 
distribusi, pemakaian barang serta kekayaan. Sekilas sosial dan ekonomi seperti 
dua hal dan cabang ilmu yang berbeda, namun diantara keduanya sebenarnya 
terdapat kaitan yang erat. Kaitan yang erat tersebut adalah jika keperluan 
ekonomi tidak terpenuhi maka akan terdapat dampak sosial yang terjadi di 
masyarakat sekitar (Oktama, 2013).  
Aspek sosial dan ekonomi pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini 
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat sekitar. Ikan wader crispy  ini 
menjadi langganan beberapa masyarakat dan juga dari dinas perikanan di Kota 
Madiun dimana setiap pembelian tidak dalam partai sedikit melainkan dalam 
partai besar, biasanya orang dari dinas perikanan akan memesan sebanyak 
1000 pcs ikan wader crispy untuk dimakan sendiri atau sebagai hantaran. Usaha 
“Endesss Food” sendiri juga berpengaruh baik bagi para mahasiswa yang mau 
belajar dalam kegiatan pengolahan ikan wader, pemilik usaha membuka lebar 
pintu bagi siap saja yang mau belajar dari kegiatan produksi ikan wader crispy 
sebagai tambahan ilmu. Usaha ini juga menjadi acuan para usaha lain untuk 
membuka usaha ikan wader crispy yang semula masih sedikit yang 
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memproduksi dan sekarang sudah banyak yang mengikutinya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwasannya usaha ini memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dalam aspek sosial dan ekonomi. Dalam hal lain pemilik usaha 
menyisihkan keuntungan sebanyak 2,5% untuk membayarkan zakat, sebagai 
ketentuan dari agama islam bahwasannya untuk menyisihkan sebagian harta 
untuk membantu umat yang lain.  
 
5.1.7 Aspek Kelembagaan  
 
Aspek kelembagaan adalah suatu aturan yang dikenal, diikuti dan 
ditegakkan secara baik oleh anggota masyarakat, yang memberi naungan dan 
hambatan bagi individu atau anggota masyarakat. Kelembagaan adalah 
serangkaian hubungan antara beberapa orang yang menentukan hak, kewajiban 
atau tepatnya kewajiban menghargai hak orang lain dan tanggung jawab dalam 
masyarakat atau kelembagaan tersebut. Kelembagaan berisi sekelompok orang 
yang bekerjasama dengan pembagian tugas tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan.  Kelembagaan lebih ditekankan pada aturan main dan 
kegiatan kolektif untuk mewujudkan kepentingan umum atau bersama. Aspek 
Kelembagaan adalah aspek yang berkaitan dengan organisasi, peran dan fungsi, 
norma di dalamnya (Santoso & Darwanto, 2015).  
Aspek kelembagaan pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” sangat-
sangat diperhatikan dan perlunya bekerjasama dengan berbagai pihak. Dalam 
menjalankan usaha pemilik usaha selalu dikontrol oleh Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kota Madiun dan juga dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 
Setiap adanya kegiatan perikanan usaha “Endesss Food” selalu diikutsertakan 
dalam acara pameran, bazar dan lain sebagainya.  Selain dari dinas, usaha ini 
juga memilki kerjasama dengan toko oleh-oleh salah satunya bernama Blunder 
awalnya kerjasama berjalan baik akan tetapi dengan adanya covid-19 maka 
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kerjasama ini sedikit terhambat dikarenakan stok produk yang terjual tidak begitu 
laku dibandingkan dengan sebelum adanya covid-19. Kendala yang pernah 
dialami dalam aspek kelembagaan ini yaitu sebelum menjadi usaha yang 
berkembang usaha “Endesss Food” sama sekali tidak dilirik oleh Dinas 
Perikanan alhasil pemilik usaha melakukan segala persyaratan hukum secara 
mandiri dan setelah usaha ini mulai diminati banyak orang dan terkenal maka 
dari dinas mulai melirik dan akhirnya sekarang menjadi salah satu usaha 
bahawan dari Dinas Perikanan dan Kelautan.  
 
5.2 Analisis Kelayakan Finansial  
 
Aspek non finansial dalam kelayakan usaha itu penting akan tetapi aspek 
finansial juga tidak kalah penting. Analisis kelayakan finansial digunalkan untuk 
menghitung dari segi keuangan usaha apakah pada usaha “Endesss Food” 
dapat dikatakan layak atau tidak untuk terus dijalankan. Pada analisis finansial 
dibagi menjadi dua yaitu analisis finansial jangka pendek dan analisis finansial 
jangka panjang. Berikut penjelasannya :  
 
5.2.1 Analisis Finansial Jangka Pendek  
 
Aspek finansial jangka pendek pada usaha pengolahan ikan wader crispy 
“Endesss Food” meliputi modal, biaya, penerimaan, r/c ratio, keuntungan, 




Modal adalah konteks akuntansi dapat diartikan kekayaan bersih atau 
ekuitas of the owner of business. Modal dapat diartikan sebagai keseluruhan 
aktiva sehingga mencakup ekuitas dan hutang bisnis. Modal dibagi menjadi dua 
dilihat dari kepemilikannya yaitu modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri 
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adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan dipakai dalam jangka 
waktu yang tidak tertentu sedangkan modal asing adalah modal yang berasal 
dari luar perusahaan atau modal pinjaman pihak luar dengan penggunaan pada 
jangka waktu tertentu (Intyas & Abidin, 2018). 
Modal yang digunakan pada usaha “Endesss Food” yaitu berasal dari modal 
tetap dan modal kerja. Pada usaha ikan wader crispy ini modal tetap dan modal 
kerja yang didapatkan dalam perhitungan satu tahun modal tetap sebesar Rp 38. 
387.000,-, modal lancar sebesar Rp 16.992.000,-, dan modal kerja sebesar Rp 
104.850.996,-. Modal usaha ikan wader crispy didapatkan dari penjumlahan 
modal tetap dan modal lancar dalam satu tahun sebesar Rp 55.379.000,-. 
Perincian perhitungan modal usaha “Endesss Food” dilihat pada Lampiran 2.  
 
5.2.1.2 Biaya 
Perhitungan pada biaya produksi menjadi masalah yang harus dilakukan 
oleh UMKM dalam memberikan harga pokok dan harga jual sehingga 
menghasilkan laba yang optimal. Biaya produksi sebagai penentu laba rugi yang 
ingin dicapai perusahaan. Apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam 
perhitungan biaya produksi akan mengakibatkan kesalahan dalam menentukan 
laba dan rugi perusahaan (Arianta, Atmadja, & Sulindawati, 2017).  
Biaya atau total biaya yang dikeluarkan oleh usaha “Endesss Food” sebesar 
Rp 104.850.996,-. Biaya ini dapat dikatakan biaya produksi yang diperoleh dari 
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel dalam satu tahun. Biaya ini 
didapatkan dari biaya tetap sebesar Rp 87.858.996,- dan biaya variabel sebesar 
Rp 16.992.000,-. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total biaya (TC) yang harus 
dikeluarkan dalam satu tahun oleh usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
sebanyak Rp 104.850.996,-. Rincian perhitungan total biaya (TC) dapat dilihat 






Penerimaan adalah jumlah hasil produksi dikalikan dengan harga satuan 
produksi total yang dinilai dalam satuan rupiah, dan dinyatakan dalam satu kali 
proses produksi. Besar kecilnya penerimaan dipengaruhi oleh jumlah produksi. 
Responden yang memiliki produksi tinggi akan mendapatkan penerimaan yang 
besar dan sebaliknya untuk jumlah produksi yang rendah maka penerimaan yang 
di terimapun akan lebih kecil. Penerimaan produksi total adalah penerimaan 
penjualan total dikurangi dengan biaya penjualan. Ini adalah penerimaan 
penjualan yang diberikan kepada bagian produksi dari perusahaan. Angka 
penerimaan penjualan adalah yang paling penting dalam masalah maksimalisasi 
keuntungan (Septiawan, Rochdiani, & Yusuf, 2017).  
Penerimaan atau dapat disebut dengan pendapatan kotor dikarenakan 
belum dikurangi dari biaya produksi. Penerimaan didapatkan dari jumlah produk 
yang terjual dikalikan dengan harga produk itu sendiri. Pada usaha ikan wader 
crispy “Endesss Food” dapat menjual sebanyak 1.000 pcs dalam satu bulan 
kemudian jika dalam setahun produk yang terjual sebanyak 12.000 pcs. Dari 
hasil perhitungan penerimaan yang didapatkan pada usaha “Endesss Food” 
dalam satu bulan sebesar Rp 15.000.000,- dan dalam setahun penerimaan yang 
didapat sebesar Rp 180.000.000,-. Rincian perhitungan penerimaan dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
 
5.2.1.4 R/C Ratio 
 
R/C ratio digunakan untuk menunjukkan besar penerimaan usaha yang 
akan diperoleh pengusaha untuk setiap rupiah biaya yang dikeluarkan untuk 
kegiatan usaha.  Jika niali R/C ratio bernilai lebih dari satu (R/C >1) artinya setiap 
tambahan biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan tambahan penerimaan 
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lebih besar dari pada tambahan biaya atau menguntungkan. Jika nilai R/C ratio 
kurang dari satu (R/C<1) artinya tambahan biaya yang dikeluarkan akan 
menghasilkan sesuatu tambahan penerimaan yang lebih kecil dari tambahan 
biaya atau rugi (Normansyah, Siti, & Armaeni, 2014). 
R/C ratio dapat diperoleh dari hasil pembagian penerimaan (TR) dengan 
total biaya (TC) dalam satu tahun. Pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
penerimaan yang diperoleh dalam satu tahun sebesar Rp 180.000.000,- dan total 
biaya sebesar Rp 104.850.996,- sehingga diperoleh nilai R/C ratio sebesar 
1,717. Dari nilai R/C ratio tersebut dapat disimpulkan bahwasannya usaha ikan 
wader crispy “Endesss Food” dikategorikan untung karena nilaiR/C ratio > 1, jadi 
usaha “Endesss Food” ini adalah usaha yang menguntungkan. Rincian 




Keuntungan merupakan selisih antar total penerimaan (TR) dan total 
biaya (TC). Jika TR dikurangi TC hasilnya positif maka usaha dikatakan 
menguntungkan, dan sebaliknya jika TR dikurangi TC hasilnya negatif maka 
usaha tersebut dikatakan tidak menguntungkan dan dapat dikembangkan usaha 
lain yang lebih menguntungkan (Sofiati & Isma, 2018). 
Keuntungan yang diperoleh usaha “Endesss Food” didapatkan dari 
perhitungan penerimaan dikurangi dengan total biaya produksi yang telah 
dikeluarkan. Penerimaan yang diperoleh dalam satu tahun sebesar Rp 
180.000.000,- dan total biaya sebesar Rp 104.850.996,-, maka keuntungan yang 
didapatkan usaha ikan wader crispy “Endesss Food” sebesar Rp 75.149.004,-. 
Keuntungan ini belum dikurangi zakat yang harus dikeluarkan pemilik usaha bagi 
setiap umat muslim, zakat yang dibayarkan sebanyak 2,5% dari keuntungan 
(EBZ) zakat yang dikeluarkan sebesar Rp 1.878.725,-. Keuntungan yang 
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diperoleh setelah zakat (EAZ) yaitu sebesar Rp 73.270.279,- sehingga 
keuntungan dari usaha ikan wader crispy  “Endesss Food” dalam satu tahun. 




Rentabilitas merupakan alat analisis yang digunakan oleh manajemen 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan modalnya, 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur denngan menghubungkan antara 
keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok dengan kekayaan atau 
modal yang modal yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Rentabilitas 
dapat menghaislkan laba jangka waktu tertentu (Widyanto, 2000).  
Rentabilitas dapat diperoleh dengan cara membagi penerimaan dengan total 
biaya (TC) lalu dikali 100%. Pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” dapat 
diketahui jika dalam satu tahun mendapatkan penerimaan sebesar Rp 
180.000.000,- dan total biaya sebesar Rp 104. 850.996,- sehingga hasil 
rentabilitas yang diperoleh sebesar 69,88%. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya usaha “Endessss Food” ini dapat layak untuk diteruskan karena 
persentase rentabilitas lebih dari suku bunga bank yakni 12% maka usaha 
“Endesss Food’ dapat dikatakan sebagai usaha yang efisien. Rincian 
perhitungan rentabilitas dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 
5.2.1.7 Break Even Point (BEP)  
 
BEP atau titik impas dimana produsen tidak mengalami keuntungan dan 
kerugian. Analisis BEP dapat digunakan untuk beberapa hal seperti : 
perencanaan laba, perubahan biaya, perubahan harga, penetuan harga jual. 
Hasil analisis BEP akan menunjukkan tingkat penerimaan, produksi, dan harga 
dimana produsen tidak mengalai kerugian dan keuntungan  (Mamondol, 2016). 
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Break Even Point (BEP) pada sebuah usaha terdapat dua macam yaitu BEP 
unit dan BEP sales. BEP unit pada usaha “Endesss Food” didapatkan hasil dari 
perhitungan biaya tetap dibagi dengan hargga produk dikurangi biaya variabel 
yang dibagi jumlah produk yang terjual sehingga didapatkan hasil sebesar 6.468 
unit. Sedangkan BEP sales didapatkan hasil dari perhitungan biaya tetap dibagi 
satu dikurangi biaya variabel yang telah dibagi dengan penerimaan sehingga 
didapatkan hasil sebesar Rp 97.017.442,-. Dari hasil perhitungan BEP unit dan 
BEP sales dapat disimpulkan bahwasannya usaha ikan wader crispy “Endesss 
Food” dapat berada pada titik keseimbangan (tidak untung/tidak rugi) atau break 
even point pada saat penerimaan yang didapat sebesar Rp 97.017.442,- dan 
jumlah produk yang terjual sebanyak 6.468 unit dalam jangka waktu satu tahun. 
Rincian perhitungan Break Even Point (BEP) dapat dilihat pada Lampiran 9. 
 
5.2.2 Analisis Finansial Jangka Panjang  
 
Analisis finansial jangka panjang pada usaha ikan wader crispy “Endesss 
Food” yang akan dibahas meliputi Net Present Value (NPV), Net Benefit/Cost 
Ratio (Net B/C Ratio), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan 
Analisis Sensitivitas. Berikut ini adalah uraiannya : 
 
5.2.2.1 Net Present Value (NPV) 
 
Metode NPV digunakan dalam penilaian kelayakan usaha, usaha yang 
layak akan dilihat dari perhitungan jika menghasilkan nilai positif (NPV>0), jika 
(NPV<0) maka usaha tidak layak ditinjau dari segi keuangan. Apabila nilai 
(NPV=0) maka usaha tersebut dalam keadaan break even point (Suryadi, 
Tripalupi, & Suwena, 2014). Net Present Value (NPV) dilakukan untuk 
mengetahui layak atau tidaknya usaha dalam jangka panjang. Nilai NPV dari 
usaha ikan wader crispy “Endesss Food” sebesar Rp 376.192.026,- dalam 
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keadaan normal. Berdasarkan nilai NPV tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
NPV bernilai positif dan NPV > 0 sehingga dapat dikatakan layak sesuai dengan 
teori yang ada. Pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” dapat dikatakan 
bahwa usaha layak dalam jangka panjang. Rincian perhitungan nilai NPV dapat 
dilihat pada Lampiran 10. 
 
5.2.2.2 Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C Ratio) 
 
Net B/C ratio diperoleh dengan membagi nilai sekarang arus manfaat 
(PV) dengan nilai sekarang arus biaya, yang bertujuan mengetahui perbandingan 
antara jumlah biaya yang dikeluarkan pada suatu usaha terhadap manfaat yang 
akan diperoleh. Indikator kelayakannya yaitu jika nilai Net B/C > 1 maka usaha 
layak untuk dijalankan karena memberi manfaat bagi perusahaan dan jika nilai 
Net B/C < 1 maka usaha yang dijalankan tidak layak (Khotimah & Sutiono, 2014). 
Perhitungan Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C Ratio) dilakukan untuk 
mengetahui usaha tersebut layak atau tidak dalam jangka panjang. Nilai Net B/C 
pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” sebesar 10,80 dalam keadaan 
normal. Bersadarkan hasil Net B/C disimpulkan sesuai dengan teori nilai Net B/C 
>1 dikatakan layak sehingga memenuhi syarat karena hasilnya lebih dari satu. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
adalah usaha yang layak dalam jangka panjang. Rincian perhitungan Net B/C 
dapat dilihat pada Lampiran 10.  
 
5.2.2.3 Internal Rate of Return (IRR) 
Internal rate of return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang 
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah investasi proyek 
dengan kata lain tingkat suku bunga yang menghasilkan (NPV = nol). Jika nilai 
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IRR > suku bunga bank maka usaha layak dilaksanakan, jika IRR < suku bunga 
bank maka usaha tidak layak di laksanakan (Fitria, Irfan, & Adia, 2013). 
Internal Rate Return (IRR) dilakukan perhitungan untuk mengetahui 
tingkat efiensi suatu usaha. Nilai IRR pada usaha ikan wader crispy “Endesss 
Food” sebesar 195% dalam keaadaan normal. Berdasarkan teori hasil nilai IRR 
dikatakan layak karena lebih dari 12% suku bunga deposito. Nilai IRR pada 
usaha “Endesss Food” memenuhi syarat karena lebih dari suku bunga yang telah 
ditetapkan yaitu 12%. Dapat disimpulkan bahwa usaha ikan wader crispy 
“Endesss Food” layak dalam jangka panjang. Rincian perhitungan nilai IRR dapat 
dilihat pada Lampiran 10. 
 
5.2.2.4 Payback Period (PP) 
 
Payback period (PP) merupakan penilaian investasi suatu proyek yang 
didasarkan pada pelunasan biaya investasi bedasarkan manfaat bersih dari 
suatu proyek. PP memiliki kriteria jika PP lebih pendek dari dari umur ekonomis 
usaha, maka proyek tersebut layak untuk dilaksanakan dan jika PP lebih lama 
dari umur ekonomis usaha maka proyek tersebut tidak layak dijalankan (Fitria, 
Irfan, & Adia, 2013). 
Payback Period (PP) dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa 
lama waktu yang dibutuhkan suatu usaha untuk mengembalikan uang yang 
diinvestasikan atau berapa lama jangka waktu dalam menutup investasi yang 
telah dikeluarkan. Dari perhitungan telah didapatkan bahwa nilai PP pada usaha 
“Endesss Food” sebesar 0,57 dalam keadaan normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” membutuhkan 
waktu 0,57 tahun dalam mengembalikan investasi yang telah digunakan. Hal 
tersebut menunjukan bahwa usaha “EndesssFood” dalam mengembalikan 
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investasi lebih cepat , sehingga usaha ini dapat dikatakan layak. Rincian 
perhitungan PP dapat dilihat pada Lampiran 10.  
 
5.3 Analisis Sensitivitas 
 
 Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui sensitivitas perusahaan 
terhadap perubahan variabel input yang mempengaruhinya. Perhitungan dan 
analisis ini dilakukan agar pemilik usaha dapat mengantisipasi perubahan yang 
mungkin terjadi nantinya agar cabang baru dapat bersaing dengan kompetitor 
dengan perubahan-perubahan yang ada (Zativa & Chumaidiyah, 2019).  
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengasumsikan biaya yang digunakan 
naik dan benefit turun, benefit naik dan biaya yang digunakan turun, benefit tetap 
dan biaya yang digunakan naik, dan benefit turun biaya yang digunakan tetap. 
Sehingga pemilik usaha harus jeli dan peka bagian mana yang membutuhkan 
pengawasan dan penanganan khusus agar usaha yang dijalankan tetap layak 
untuk dilanjutkan. Berikut merupakan analisis sensitivitas pada usaha ikan wader 
crispy “Endesss Food” dengan 5 skenario keadaan dan hasil dapat dilihat pada 
Tabel 4, yaitu : 
 Asumsi Biaya Naik 20% (menjadi 120%) dan Benefit Turun 10% 
(menjadi 90%) 
Asumsi biaya naik dan benefit turun dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepekaan usaha dalam menghadapi perubahan yang dapat terjadi seperti 
adanya kenaikan dan penurunan biaya dan keuntungan. Pada analisis asumsi 
usaha ikan wader crispy dapat dikatakan layak atau tidak layaknya  jika diketahui 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp104.850.996,- mengalami kenaikan biaya 
sebesar 20% menjadi Rp 125.821.195,- dan benefit yang diperoleh sebesar Rp 
180.000.000 mengalami penurunan sebesar 10% menjadi Rp 162.000.000,-. Dari 
perubahan tersebut didapatkan hasil analisis dengan asumsi biaya naik 20% dan 
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benefit turun 10% pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini diperoleh 
hasil NPV bernilai positif lebih dari 1 yaitu sebesar Rp 100.900.240,-. Kemudian 
nilai Net B/C sebesar 5,06 dimana nilai tersebut lebih dari 1, nilai IRR sebesar 
91,1% dan nilai PP sebesar 1,19 tahun. Maka dapat dikatakan dari nilai asumsi 
tersebut bahwa usaha layak untuk dijalankan. Rincian perhitungan dari analisis 
sensitivitas dengan asumsi biaya naik 20% dan benefit turun 10% dapat dilihat 
pada Lampiran 11. 
 Asumsi Biaya Naik 11% (menjadi 111%) dan Benefit Turun 3,8% 
(menjadi 96,2%) 
Asumsi biaya naik dan benefit turun dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepekaan usaha dalam menghadapi perubahan yang dapat terjadi seperti 
adanya kenaikan dan penurunan biaya dan keuntungan. Pada analisis asumsi 
usaha ikan wader crispy dapat dikatakan layak atau tidak layaknya  jika diketahui 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp125.821.195,- mengalami kenaikan biaya 
sebesar 11% menjadi Rp 139.661.527,- dan benefit yang diperoleh sebesar 
Rp162.000.000,- mengalami penurunan sebesar 3,8% menjadi Rp 155.844.000,-
. Dari perubahan tersebut didapatkan hasil analisis dengan asumsi biaya naik 
11% dan benefit turun 3,8% pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini 
diperoleh hasil NPV bernilai positif lebih dari 1 yaitu sebesar Rp 21.908,-. 
Kemudian nilai Net B/C sebesar 119.791.976 dimana nilai tersebut lebih dari 1, 
nilai IRR sebesar 34,92% dan nilai PP sebesar 2,66 tahun. Maka dapat dikatakan 
dari nilai asumsi tersebut bahwa usaha layak untuk dijalankan. Rincian 
perhitungan dari analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 11% dan benefit 




 Asumsi Biaya Naik 13% (menjadi 113%) dan Benefit Turun 5% (menjadi 
95%) 
Asumsi biaya tetap dan benefit turun dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepekaan usaha dalam menghadapi perubahan yang dapat terjadi seperti 
adanya kenaikan dan penurunan biaya dan keuntungan. Pada analisis asumsi 
usaha ikan wader crispy dapat dikatakan layak atau tidak layaknya  jika diketahui 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 139.661.527,- mengalami kenaikan biaya 
sebesar 13% dan benefit yang diperoleh sebesar Rp155.844.000.,- mengalami 
penurunan sebesar 5% menjadi Rp 148.051.800,-. Dari perubahan tersebut 
didapatkan hasil analisis dengan asumsi biaya naik 13% dan benefit turun 5% 
pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini diperoleh hasil NPV bernilai 
positif lebih dari 1 yaitu sebesar Rp 52.305.633,-. Kemudian nilai Net B/C 
sebesar 178.349.749 dimana nilai tersebut lebih dari 1, nilai IRR sebesar 64,5% 
dan nilai PP sebesar 1,62 tahun. Maka dapat dikatakan dari nilai asumsi tersebut 
bahwa usaha layak untuk dijalankan karena nilai NPV  menunjukkan nilai positif 
> 1. Rincian perhitungan dari analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 13% 
dan benefit turun 5% dapat dilihat pada Lampiran 13.  
 Asumsi Biaya Naik 4% (menjadi 104%) dan Benefit Turun 1% (menjadi 
99%) 
Asumsi biaya tetap dan benefit turun dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepekaan usaha dalam menghadapi perubahan yang dapat terjadi seperti 
adanya kenaikan dan penurunan biaya dan keuntungan. Pada analisis asumsi 
usaha ikan wader crispy dapat dikatakan layak atau tidak layaknya  jika diketahui 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp121.505.528 ,- mengalami kenaikan biaya 
sebesar 4% dan benefit yang diperoleh sebesar Rp116.645.307,- mengalami 
penurunan sebesar 1% menjadi Rp146.571.282 ,-. Dari perubahan tersebut 
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didapatkan hasil analisis dengan asumsi biaya naik 4% dan benefit turun 1% 
pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini diperoleh hasil NPV bernilai 
positif lebih dari 1 yaitu sebesar Rp 69.355.702,-. Kemudian nilai Net B/C 
sebesar 197.445.825 dimana nilai tersebut lebih dari 1, nilai IRR sebesar 73,92% 
dan nilai PP sebesar 1,44 tahun. Maka dapat dikatakan dari nilai asumsi tersebut 
bahwa usaha layak untuk dijalankan karena nilai NPV  menunjukkan nilai positif 
> 1. Rincian perhitungan dari analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 4% 
dan benefit turun 1% dapat dilihat pada Lampiran 14.  
 Asumsi Biaya Naik 10% (menjadi 110%) dan Benefit Turun 7% (menjadi 
93%) 
Asumsi biaya naik dan benefit turun dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepekaan usaha dalam menghadapi perubahan yang dapat terjadi seperti 
adanya kenaikan dan penurunan biaya dan keuntungan. Pada analisis asumsi 
usaha ikan wader crispy dapat dikatakan layak atau tidak layaknya  jika diketahui 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 116.645.307,- mengalami kenaikan biaya 
sebesar 10% menjadi Rp 128.309.838,- dan benefit yang diperoleh sebesar Rp 
146.571.282,- mengalami penurunan sebesar 7% menjadi Rp 136.311.292,-. 
Dari perubahan tersebut didapatkan hasil analisis dengan asumsi biaya naik 10% 
dan benefit turun 7% pada usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ini diperoleh 
hasil NPV bernilai negatif kurang dari 1 yaitu sebesar Rp -3.206.605,-. Kemudian 
nilai Net B/C sebesar 73.567.395 dimana nilai tersebut lebih dari 1, nilai IRR 
sebesar 10,24% dan nilai PP sebesar 5,37 tahun. Maka dapat dikatakan dari nilai 
asumsi tersebut bahwa usaha tidak layak untuk dijalankan dikarenakan nilai NPV 
tidak bernilai positif lebih dari 1 dan nilai IRR tidak lebih dari 12%. Rincian 
perhitungan dari analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 10% dan benefit 




Tabel 4. Hasil Analisis Sensitivitas 
No 
Asumsi Biaya 
Naik dan Benefit 
Turun 
NPV Net B/C IRR PP 
1 
Biaya naik 20% 
dan benefit turun 
10% 
100.900.240 5,06 91,1% 1,19 
2 
Biaya naik 11% 
dan benefit turun 
3,8% 
21.908 119.791.976 34,92% 2,66 
3 
Biaya naik 13% 
dan benefit turun 
5% 
52.305.633 178.349.749 64,5% 1,62 
4 
Biaya naik 4% 
dan benefit turun 
1% 
69.355.702 197.445.825 73,92% 1,44 
5 
Biaya naik 10% 
dan benefit turun 
7% 





BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
6.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang analisis kelayakan usaha ikan 
wader crispy “Endesss Food” di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun, dapat 
diambil kesimpulan yaitu: 
1) Kelayakan usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ditinjau dari segi aspek 
non finansial bahwa usaha ini layak untuk dijalankan dan sesuai dengan 
teori seperti perijinan usaha, dan dampak terhadap lingkungan. Tetapi 
terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan dievaluasi yaitu aspek 
manajemen dan aspek pemasaran untuk menambah tenaga kerja agar 
usaha dapat berjalan secara efektif dan efisien dan daerah pemasaran 
produk bisa di perluas dan dikembangkan.  
2) Kelayakan usaha ikan wader crispy “Endesss Food” ditinjau dari segi aspek 
finansial dalam jangka pendek maupun jangka panjang bahwa udaha ikan 
wader crispy ini layak untuk dijalankan. Modal usaha yang digunakan usaha 
sebesar Rp 46.520.500,- dengan modal kerja sebesar Rp 104.850.996,-. 
Dari hasil analisis kelayakan jangka pendek biaya produksi yang dikeluarkan 
dalam satu tahun sebesar Rp 104.850.996,-, dengan  penerimaan (TR) 
sebesar Rp 180.000.000,-, R/C ratio sebesar 1,717 (menguntungkan), 
keuntungan usaha yang didapatkan sebesar Rp 73.270.279,-, rentabilitas 
sebesar 69,88% (layak), BEP sales Rp 97.017.443,- dan BEP unit 6.468. 
Dari hasil analisis jangka panjang usaha ini dikatakan layak dengan nilai 
NPV sebesar 376.192.026, Net B/C sebesar 10,80, IRR sebesar 195%, dan 
PP 0,57. Analisis sensitivitas pada usaha ikan wader crispy  “Endesss Food” 
menggunakan 5 skenario keadaan yaitu skenario 1 (biaya naik 20% dan 
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benefit turun 10%) menghasilkan nilai NPV sebesar Rp 100.900.240,-, Net 
B/C sebesar 5,06, IRR sebesar 91,1%, dan PP sebesar 1,19 tahun. Skenario 
2 (biaya naik 1% dan benefit turun 3,8%) menghasilkan NPV sebesar Rp 
21.908,-, Net B/C sebesar 119.791.976, IRR sebesar 34,92%, dan PP 
sebesar 2,66 tahun. Skenario 3 (biaya naik 13% dan benefit turun 5%) 
menghasilkan NPV sebesar Rp 52.305.633,-, Net B/C sebesar 178.349.749, 
IRR sebesar 64,5%, dan PP sebesar 1,62 tahun. Skenario 4 (biaya naik 4% 
dan benefit turun 1%) menghasilkan NPV Rp 69.355.702,-, Net B/C sebesar 
197.445.825, IRR sebesar 73,92%, dan PP sebesar 1,44 tahun. Dari 4 
skenario diatas didapatkan hasil bahwasannya usaha tersebut masih layak 
untuk dijalankan . Sedangkan skenario 5 (biaya naik 10% dan benefit turun 
7%) menghasilkan NPV sebesar Rp -3.206.605,-, Net B/C sebesar 
73.567.395, IRR sebesar 10,24%, dan PP sebesar 5,37 tahun yang 




Saran yang diberikan penulis untuk usaha ikan wader crispy “Endesss Food” 
agar menjadi acuan atau evaluasi, sehingga usaha yang dikembangkan berjalan 
dan sesuai dengan tujuan. Saran yang diberikan penulis yaitu sebagai berikut: 
1) Pemilik usaha : pemilik usaha sebaiknya menambah tenaga kerja agar 
usaha dapat berkembang dan tidak kewalahan saat menerima pesanan 
dalam jumlah yang cukup banyak dan pemilik usaha harus mau belajar lebih 
baik lagi mengenai strategi pemasaran yang baik agar nantinya produk yang 
di jual terkenal di pasar internasional. 
2) Pemerintah : terkait usaha ini khususnya pemerintah Kota Madiun 
memberikan bantuan terhadap UMKM agar dapat membuka rumah produksi 
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sendiri yang terpisah dengan rumah pribadi sehingga diharapkan dapat 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya. 
3) Peneliti : saran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai 
analisis kelayakan usaha agar memperhatikan standar kelayakan suatu 
usaha seperti surat izin hingga kelayakan aspek finansial sehingga dapat 
membantu mengatasi permasalahan yang terjadi pada usaha dan membantu 
mengembangkan usahanya.  
4) Masyarakat : sebagai referensi dan pertimbangan dalam membuka usaha 
agar memperhatikan setiap kegiatan produksi berjalan dengan baik dan 
memperhatikan aspek finansial maupun non finansial agar usaha yang 
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Lampiran  1. Legalitas Usaha pada Usaha "Endesss Food" 
a) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)     
 






c) Sertifikasi Halal MUI    d) Surat Izin Usaha Perdagangan 
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Lampiran  2. Perhitungan Modal Usaha pada Usaha "Endesss Food" 
 Modal Tetap  
No Nama Barang  
Jumlah 
(unit) 
Harga Satuan  
(Rp) 
Harga Total (Rp) 
1 Blender 2 335.000 670.000 
2 Freezer 1 4.900.000 4.900.000 
3 Spiner  1 1.700.000 1.700.000 
4 Kompor 6 400.000 2.400.000 
5 Gas Elpiji 3 kg 5 150.000 750.000 
6 Gas Elpiji 12 kg 1 555.000 555.000 
7 Wajan 6 45.000 270.000 
8 Spatula 6 15.000 90.000 
9 Serok 6 35.000 210.000 
10 Sendok 2 2.000 4.000 
11 Baskom Plastik 6 25.000 150.000 
12 Timba Plastik 2 21.500 43.000 
13 Handphone 2 5.000.000 10.000.000 
14 Gunting 1 5.000 5.000 
15 Timbangan 3 125.000 375.000 
16 Pisau 6 10.000 60.000 
17 Impulse Sealer 1 170.000 170.000 
18 Motor  1 11.000.000 11.000.000 
19 Laptop 1 5.000.000 5.000.000 
20 
Bak Plastik 
Sedang  1 35.000 35.000 
Jumlah 60 29.528.500 
 
 Modal Lancar  









1 Ikan Wader 25 kg 28.000/kg 700.000 8.400.000 




1/2 kg 50.000/kg 25.000 300.000 
4 Garam 1 bks 2.500/kg 2.500 30.000 
5 Ketumbar 1/4 kg 26.000/kg 6.500 78.000 
6 Kemiri 1 ons 38.000/kg 3.800 45.600 
100 
 
7 Daun Jeruk 1,5 ons 20.000/kg 3.000 36.000 
8 Tepung Terigu 4.5 kg 12.000/kg 54.000 648.000 
9 Royco 3 sachet 1.000/sachet 3.000 36.000 
10 Baking Soda 1 sachet 3.000/sachet 3.000 36.000 
11 Baking Powder 1 sachet 3.000/sachet 3.000 36.000 
12 Minyak Goreng 6 liter 13.500/liter 81.000 972.000 
13 Paket Data 1 kali 30.000/bulan 30.000 360.000 
14 Label Stiker 
1000 
lembar 
100/lembar 100.000 1.200.000 
15 Gas Elpiji 3 Kg 3 kali isi 20.000/tabung 60.000 720.000 




1000 biji 150/biji 150.000 1.800.000 
18 Bensin 45 liter 10.000/liter 450.000 540.000 
Total 1.821.000 16.992.000 
 
 Modal Usaha Total  
Modal usaha  = Modal Tetap + Modal Lancar  
   = Rp 29.528.500 + Rp 16.992.000 
   = Rp 46.520.500 (dalam satu tahun) 
 Modal Kerja 
Nilai modal kerja sama dengan Total Biaya (TC) yang berasal dari 
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Pada usaha ikan wader crispy 
“Endesss Food” modal kerja yang digunakan sebesar Rp 104. 850.996 dalam 








Lampiran  3. Perhitungan Biaya Total/Biaya Produksi 
 Biaya Tetap 
No Jenis 
Harga Total (Rp) 
Per Bulan 
Harga Total (Rp) 
Per Tahun 
1 Penyusutan  6.751.583 81.018.996 
2 
Perawatan Alat dan 
Transportasi 150.000 1.800.000 
3 Listrik 300.000 3.600.000 
4 PDAM 100.000 1.200.000 
5 Pajak Penghasilan 7.500 90.000 
6 Sewa bangunan 12.500 150.000 
Jumlah  7.321.583 87.858.996 
 
 Biaya Variabel  
 









1 Ikan Wader 25 kg 28.000/kg 700.000 8.400.000 




1/2 kg 50.000/kg 25.000 300.000 
4 Garam 1 bks 2.500/kg 2.500 30.000 
5 Ketumbar 1/4 kg 26.000/kg 6.500 78.000 
6 Kemiri 1 ons 38.000/kg 3.800 45.600 
7 Daun Jeruk 1,5 ons 20.000/kg 3.000 36.000 
8 Tepung Terigu 4.5 kg 12.000/kg 54.000 648.000 
9 Royco 3 sachet 1.000/sachet 3.000 36.000 
10 Baking Soda 1 sachet 3.000/sachet 3.000 36.000 
11 Baking Powder 1 sachet 3.000/sachet 3.000 36.000 
12 Minyak Goreng 6 liter 13.500/liter 81.000 972.000 
13 Paket Data 1 kali 30.000/bulan 30.000 360.000 
14 Label Stiker 
1000 
lembar 
100/lembar 100.000 1.200.000 
15 Gas Elpiji 3 Kg 3 kali isi 20.000/tabung 60.000 720.000 






1000 biji 150/biji 150.000 1.800.000 
18 Bensin 45 liter 10.000/liter 450.000 540.000 
Total 1.821.000 16.992.000 
 
 
Biaya Total (TC) = Biaya Tetap + Biaya Variabel  
   = Rp 87.858.996 + Rp 16.992.000 








































a. Penerimaan dalam satu bulan 
 
TR = P x Q 
  = Rp 15.000  x 1.000 
  = Rp 15.000.000  
b. Penerimaan dalam satu tahun  
TR = P x Q 
  = Rp 15.000 x 12.000 















TR = Q x P 
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R/C ratio = TR  
         TC 
 
       = Rp 180.000.000 
          Rp 104. 850.996 
  



















R/C ratio = TR  
    TC 
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a. Keuntungan sebelum zakat  
Π = TR-TC 
= Rp 180.000.000 – Rp 104. 850.996 
 = Rp 75.149.004 







EBZ = Rp 75.149.004 
Zakat = Rp 75.149.004 x 2,5% 
 = Rp 1.878.725 
EAZ = Rp 75.149.004 - Rp 1.878.725 









π = TR-TC 
EBZ = π 
Zakat  = EBZ X 2,5% 
EAZ = EBZ – Zakat 
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Rentabilitas  =   
 
 x 100% 
  = Rp 73.270.279    X  100% 
     Rp 104. 850.996 
 



















Rentabilitas  =  𝑳
𝑴
 x 100% 
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Lampiran  8. Break Even Point (BEP) 




    
  




         
             
           
             
       
 
       = 6.467,8295053 unit 
 = 6.468 (dibulatkan) 




        
  
   
  
      
 
             
             
   
             
               
 
 = Rp 97.017.443 
Untuk menentukan apakah nilai tesebut sama dengan BEP sales maka 
dengan cara mengalikan BEP unit dengan harga (price) yaitu: 
BEP sales = 6.467,8295053 x Rp 15.000 
      = Rp 97.017.443 
 
 













Lampiran  9. Hasil Analisis Finansial Jangka Pendek 
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Lampiran  15. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Ikan Wader Crispy “Endesss Food” pada Skenario 5 
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Lampiran  16. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 
Foto bersama pemilik usaha “Endesss Food” 








Lampiran  17. Kegiatan  Bazar Usaha Endesss Food 
 




Bazar produk daerah regional 
